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Kami yang bertandatangan di bawah ini: We, the undersigned:

1. Nama Agus Suhartanto 1. Name Agus Suhartanto
Alamat Kantor J1. Tambak Sawah No. 21-23 Office address JI. Tambak Sawah No. 21-23
Waru, Sidoarjo Waru, Sidoarjo
Alamat domisili Baruk Utara 4/55 . Domicile address as Baruk Utara 4/55
sesuai KTP RT002/RW006 Kedung Baruk stated in ID RT002/RW006 Kedung Baruk
Rungkut, Surabaya Rungkut, Surabaya
No. Telepon 031-86667382 Phone Number 031-86667382
Jabatan Direktur Utama Position President Director
2. Nama Armin’ 2. Name Armin
Alamat Kantor J1. Tambak Sawah No. 21-23 Office address JI. Tambak Sawah No 21-23
Waru, Sidoarjo Waru, Sidoarjo ’
Alamat domisili J1. Boulevard Raya No. 8 AD- Domicile address as JI. Boulevard Raya No. 8 AD
sesuai KTP Komplek Cemara asri — Deli stated in ID Komplek Cemara asri— Deli
Serdang Serdang
No. Telepon 031-86667382 Phone Number 031-86667382
Jabatan Direktur Position Director
Menyatakan bahwa: State that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan 1. We are reSponsibIe for the preparation and

2.

penyajian laporan keuangan konsolidasi PT Siantar
Top Tbk dan Entitas Anak.

Laporan keuangan konsolidasi Entitas dan Entitas
Anak telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

a.Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasi Entitas dan Entitas Anak telah dimuat
secara lengkap dan benar.

b.Laporan keuangan konsolidasi Entitas dan Entitas
Anak tidak mengandung informasi atau fakta
material yang tidak benar dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material.

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendahan

intern dalam Entitas dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

presentation of the consolidated financial statements

of the PT Siantar Top Tbk and Subsidiaries.

The consolidated financial statements of the Entity and

subsidiaries have been prepared and presented in

daccordance with Indonesian Financial Accounting

Standards.

a.All information contained in the consolidated
financial statements of the Entity and Subsidiaries
are complete and correct.

b. The consolidated financial statements of the Entity
and Subsidiaries do not contain misleading material
information or facts and do not omit material
information or facts.

We are responsible for the internal control system of

the Entity and Subsidiaries.

This statement letter is made truthfully.

Sidoarjo, 30 Maret 2019/Sidoarjo, March 30, 2019
r"'

Agus Suhartanto
Direktur Utama/President Director

Direksi / Directors (\‘ 5
i ERAL

Direktur / Director .
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Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,

Retno, Palilingan & Rekan
Registered Public Accountants

PKF

Decree of the Finance Minister of the Republic of Indonesia No. 978/KM.1/2017

Laporan No. 00072/3.0355/AU.1/04/1192-2/1/111/2019
Laporan Auditor Independen

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan
Direksi
PT SIANTAR TOP Thbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian
PT Siantar Top Tbk (“Entitas”) dan entitas anaknya
terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2018, serta
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan
Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan konsolidasian tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit
kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan konsolidasian tersebut bebas dari
kesalahan penyajian material.

Report No. 00072/3.0355/AU.1/04/1192-2/1/11i/2019
Independent Auditors' Report

The Stockholders, Board of Commissioners

and Directors
PT SIANTAR TOP Tbk

We have audited the accompanying consolidated
financial statements of PT Siantar Top Tbk (the
"Entity") and its subsidiaries, which comprise the
consolidated statement of financial position as of
December 31, 2018, and the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income,
changes in equity, and cash flows for the year then
ended, and a summary of significant accounting
policies and other explanatory information.

Management's Responsibility for the Financial
Statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of such consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors' Responsibility

Our responsibility is to express an opinion on such
consolidated financial statements based on cur audit.
We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we comply with ethical requirements and plan
and perform the audit to obtain reasonable assurance
about whether such consolidated financial statements
are free from material misstatement.

Tel: +62 31 5012161 « Fax: +62 31 5012335 « Email: sby-office@pkfhadiwinata.com ¢ www.pkf.co.id
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan  JI. Ngagel Jaya No. 90 e Surabaya 60283 e Indonesia

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan is a member firm of the PKF International Limited family of legally independent firms
and does not accept any responsibility or liability for the actions or inactions of any individual member or correspondent firm or firms.




Laporan No. 00072/3.0355/AU.1/04/1192-2/1/111/2019
{lanjutan)
Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur
yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.
Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang
relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar
laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur
audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi
bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu
audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian PT
Siantar Top Tbk dan entitas anaknya tanggal 31
Desember 2018, serta kinerja keuangan dan arus kas
konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Report No. 00072/3.0355/AU.1/04/1192-2/1/111/2019
(continued)
Independent Auditors' Report (continued)

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the financial statements. The procedures selected
depend on the auditors' judgment, including the
assessment of the risks of material misstatement of
the financial statements, whether due to fraud or
error. In making those risk assessments, the auditors
consider internal control relevant to the entity’s
preparation and fair presentation of the financial
statements in order to design audit procedures that
are appropriate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the effectiveness
of the entity’s internal control. An audit also includes
evaluating the appropriateness of accounting policies
used and the reasonableness of accounting estimates
made by management, as well as evaluating the
overall presentation of the financial statements.

We believe that the audit evidence we have obtained
is sufficient and appropriate to provide a basis for our
audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of PT
Siantar Top Tbk and its subsidiaries as of December
31, 2018 and their consolidated financial
performance and cash flows for the year then ended,
in accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards.

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

N—

Gideon, CPA
Izin Akuntan Publik No./ Public Accountant License No. AP.1192
30 Maret 2019 / March 30, 2019




PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Per 31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

Catatan/ Notes 2018
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2f, 2h, 4 64.106.808.475 69.954.867.440 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 2g, 2h, 5 345.143.161.701 164.534.645.272 Short-term investments
Piutang usaha Accounts receivable
Pihak ketiga, neto setelah Third parties, net of provision
dikurangi cadangan penurunan for impairment losses
nilai sebesar Rp 11.808.707.184 Rp 11,808,707,184
pada tahun 2018 dan in 2018 and
Rp 8.788.133.175 pada tahun Rp 8,788,133,175
2017 2h, 6 158.456.254.158 122.580.584.762 in 2017
Pihak berelasi 2h, 2i, 6,36 263.919.643.957 247.714.130.353 Related party
Piutang lain-lain Other receivable
Third parties, net of
Pihak ketiga, neto setelah provision for impairment
dikurangi cadangan penurunan losses
nilai sebesar Rp 113.479.066 Rp 113,479,066
pada tahun 2017 2h,7 21.971.963.624 18.217.201.244 in 2017
Pihak berelasi 2h, 2i,7,36 4.135.871 325.000.000 Related parties
Inventories, net of
Persediaan, neto setelah dikurangi provison for impairment of
cadangan penurunan nilai sebesar losses
Rp 6.101.469.155 pada tahun 2018 Rp 6,101,469,155 in 2018
dan Rp 2.709.606.207 pada tahun and Rp 2,709,606,207
2017 2j,8 313.291.338.820 299.078.174.645 in 2017
Pajak dibayar di muka 2r,37a 4.272.154.627 3.969.612.586 Prepaid taxes
Beban dibayar di muka 2k, 9 7.895.139.093 8.157.528.085 Prepaid expenses

Uang muka, lancar

71.746.222.592

5.680.630.608

Advances, current

Jumlah Aset Lancar

1.250.806.822.918

940.212.374.995

Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR

Piutang lain-lain - pihak berelasi
Uang muka, tidak lancar

Investasi pada entitas asosiasi
Taksiran tagihan pajak penghasilan
Aset pengampunan pajak

Properti investasi, neto setelah
dikurangi akumulasi penyusutan
sebesar Rp 1.503.996.732 pada
tahun 2018 dan Rp 2.422.865.646

pada tahun 2017

21,13

Aset tetap, neto setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 712.580.377.708 pada tahun
2018 dan Rp 638.374.752.625

pada tahun 2017

2m, 14

Beban ditangguhkan, hak atas tanah

Aset lain-lain, neto

2h, 2i, 7, 36
10, 36
2d, 11
2r,37b
2r, 12

20.997.450.000
178.635.676.344
8.749.718.464
1.117.994.000
26.570.278.000

40.481.811.912

1.096.143.561.950
1.090.419.047
6.596.077.395

19.644.600.000
187.892.286.254

533.322.000
26.570.278.000

37.656.473.492

NON-CURRENT ASSETS

Other receivable-related party
Advances, non-current

- Investments in associates

Estimated claim for tax refund

Tax amnesty assets

Investment properties, net
of accumulated depreciation of
Rp 1,503,996,732 in 2018 and

Rp 2,422,865,646 in 2017

Fixed assets, net of

accumulated depreciation
of Rp 712,580,377,708 in 2018

and

Rp 638,374,752,625

1.125.768.977.479

in 2017

- Deferred charges , landrights

4.154.130.976

Other assets, net

Jumlah Aset Tidak Lancar

1.380.382.987.112

1.402.220.068.201

Total Non-Current Assets

JUMLAH ASET

2.631.189.810.030

2.342.432.443.196

TOTAL ASSETS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

financial statements.

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated



PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(lanjutan)
Per 31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

(continued)

As of December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

Catatan/ Notes 2018 2017
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank 2h, 17 18.598.095.933 20.085.487.830 Bank loan
Utang usaha, pihak ketiga 2h, 18 232.453.396.104 191.057.166.317  Accounts payable, third parties
Utang lain-lain Other payables
Pihak ketiga 2h, 19 38.760.736.070 34.651.593.554 Third parties
Pihak berelasi 2h, 2i, 19, 36 6.377.000.000 10.175.791.350 Related parties
Utang pajak 2r, 37c 3.804.791.041 31.185.152.877 Taxes payable
Beban masih harus dibayar 2h, 20 53.663.959.436 45.254.264.467 Accrued expenses
Pendapatan diterima di muka 2p 440.933.333 1.310.104.333 Unearned revenues
Uang muka penjualan 21 22.883.882.942 16.618.464.539 Sales advances
Pinjaman jangka panjang yang jatuh Current maturities of long-
tempo dalam satu tahun term debts
Utang bank jangka panjang 2h, 22 - 8.625.412.227 Long-term bank loan
Utang obligasi 2h, 23 299.690.770.049 - Bonds payable
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 676.673.564.908 358.963.437.494 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan, neto 2r, 37d 34.190.909.530 23.773.818.194 Deferred tax liabilities, net
Pinjaman jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo Long-term debts
dalam satu tahun net of current maturities
Utang bank jangka panjang 2h, 22 - 14.687.647.768 Long-term bank loan
Utang obligasi 2h, 23 199.383.242.197 498.298.611.105 Bonds payable
Liabilitas diestimasi atas imbalan Estimated liabilities for
kerja 20, 24 71.886.588.749 58.829.749.764 employee benefits
Jaminan pelanggan 2h, 36 2.667.557.694 3.107.110.511 Customers deposit

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

308.128.298.170

598.696.937.342

Total Non-Current Liabilities

Jumlah Liabilitas

984.801.863.078

957.660.374.836

Total Liabilities

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

_2-

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated

financial statements.



PT SIANTAR TOP Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

Per 31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

(continued)

As of December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

Catatan/ Notes 2018 2017
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to
kepada pemilik entitas induk owners of the parent entity
Capital stock — Rp 100 par
Modal saham — nilai nominal value per share
Rp 100 per saham Authorized capital —
Modal dasar — 3.000.000.000 3,000,000,000
saham share
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid in capital —
penuh —1.310.000.000 saham 25 131.000.000.000 131.000.000.000 1,310,000,000 shares
Tambahan modal disetor 26 1.347.146.100 1.347.146.100 Additional paid-in capital
Saldo laba 1.502.876.626.810 1.247.680.784.928 Retained earnings
Komponen ekuitas lainnya 27 (4.658.375.387) (7.815.367.960) Other equity components
Sub-jumlah 1.630.565.397.523 1.372.212.563.068 Sub-total
Kepentingan non-pengendali 2c, 28 15.822.549.429 12.559.505.292 Non-controlling interests

Jumlah Ekuitas

1.646.387.946.952

1.384.772.068.360

Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

2.631.189.810.030

2.342.432.443.196

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.



PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2018 dan 2017

PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER

COMPREHENSIVE INCOME
For the years ended
December 31, 2018 and 2017

(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)
Catatan/
Notes 2018 2017
PENJUALAN NETO 2p, 29, 36 2.826.957.323.397 2.825.409.180.889 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2p, 30, 36 (2.207.268.926.068) (2.211.949.522.001) COST OF GOODS sOoLD
LABA KOTOR 619.688.397.329 613.459.658.888 GROSS PROFIT
Pendapatan lain-lain 2p, 31 61.558.591.060 63.768.403.644 Other income
Beban penjualan 2p, 32, 36 (168.669.440.713) (187.164.072.650) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 2p, 33 (112.859.616.510) (100.764.758.001)  General and administrative expenses
Beban keuangan 2p, 34 (54.067.624.513) (71.977.480.135) Finance charges
Beban lain-lain 2p, 35 (20.955.656.478) (28.775.932.143) Other expenses
LABA SEBELUM TAKSIRAN BEBAN INCOME BEFORE PROVISION
PAJAK 324.694.650.175 288.545.819.603 FOR TAX EXPENSE
TAKSIRAN BEBAN PAJAK 2r, 37 (69.605.764.156) (72.521.739.769) PROVISION FOR TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 255.088.886.019 216.024.079.834 INCOME FOR THE YEAR

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

POS-POS YANG TIDAK AKAN ITEMS NOT TO BE
DIREKLASIFIKASI KE LABA RUGI RECLASSIFIED TO PROFIT OR LOSS:
Keuntungan (kerugian) aktuaria 20,24 900.145.896 (2.230.037.584) Actuarial gain (losses)
Pajak penghasilan terkait pos-pos Income tax related to

yang tidak akan direklasifikasi ke items not to be reclassified to
laba rugi 20, 37d (180.029.179) 446.007.517 profit or loss
Sub-jumlah 720.116.717 (1.784.030.067) Sub-total

POS-POS YANG AKAN ITEMS TO BE
DIREKLASIFIKASI KE LABA RUGI RECLASSIFIED TO PROFIT OR LOSS:
Selisih kurs karena Different exchange rate due to

penjabaran laporan translation of financial
keuangan 2q 3.249.167.808 2.131.798.562 statements

Pajak penghasilan terkait pos-pos

yang akan direklasifikasi ke laba Income tax related to items to

rugi (812.291.952) (532.949.640) be reclassified to profit or loss
Sub-jumlah 2.436.875.856 1.598.848.922 Sub-total
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL OTHER
KOMPREHENSIF LAIN 3.156.992.573 (185.181.145) COMPREHENSIVE INCOME
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 258.245.878.592 215.838.898.689 INCOME FOR THE YEAR
Jumlah laba tahun berjalan yang Total income for the
dapat diatribusikan kepada: year that can be attributed to:
Pemilik entitas induk 255.195.841.882 216.365.799.343 Owners of parent entity
Kepentingan non-pengendali 2c, 28 (106.955.863) (341.719.509) Non-controlling interest
JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN 255.088.886.019 216.024.079.834 TOTAL INCOME FOR THE YEAR
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang See accompanying Notes to the Consolidated Financial
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan Statements which are an integral part of the consolidated
konsolidasian secara keseluruhan. financial statements.



PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) COMPREHENSIVE INCOME (Continued)
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal For the years ended
31 Desember 2018 dan 2017 December 31, 2018 and 2017
(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

Catatan/
Notes 2018 2017
Jumlah penghasilan komprehensif Total comprehensive
tahun berjalan yang dapat income for the year that
diatribusikan kepada: can be attributed to:
Pemilik entitas induk 258.352.834.455 216.180.618.198 Owners of parent entity
Kepentingan non-pengendali 2c, 28 (106.955.863) (341.719.509) Non-controlling interest
JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE
BERJALAN 258.245.878.592 215.838.898.689 INCOME FOR THE YEAR
LABA PER SAHAM DASAR 2t, 38 194,81 165,16 BASIC EARNINGS PER SHARE
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang See accompanying Notes to the Consolidated Financial
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan Statements which are an integral part of the consolidated
konsolidasian secara keseluruhan. financial statements.



PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

For the years ended
December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/

Equity Attributable to Owners of the Parent Entity

Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh/
Issued and Fully
Paid Capital

Tambahan
Modal Disetor/
Additional Paid-
in Capital

Saldo Laba/
Retained Earnings

Komponen
Ekuitas Lainnya/
Other Equity
Components

Jumlah/Total

Kepentingan
Non-pengendali/
Non-controlling

Interests

Jumlah Ekuitas/
Total Equity

Saldo per 1 Januari 2017

Penghentian pengakuan saldo
negatif kepentingan
non-pengendali akibat dari
likuidasi

Setoran modal kepentingan
non-pengendali

Penghasilan komprehensif tahun
berjalan

131.000.000.000

1.347.146.100

1.031.314.985.585

216.365.799.343

(7.630.186.815)

(185.181.145)

1.156.031.944.870

216.180.618.198

12.480.192.800

101.032.001

320.000.000

(341.719.509)

Balance as of
1.168.512.137.670 January 1, 2017
Derecognition of negative
balance of
non-controlling interest

101.032.001 due to the liquidation
Additional paid in

capital of

320.000.000 non-controlling interest

Comprehensive income

215.838.898.689 for the year

Saldo per 31 Desember 2017
(dipindahkan)

131.000.000.000

1.347.146.100

1.247.680.784.928

(7.815.367.960)

1.372.212.563.068

12.559.505.292

Balance as of
December 31, 2017

1.384.772.068.360 (carry forward)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.



PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY (continued)

For the years ended
December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/

Equity Attributable to Owners of the Parent Entity

Modal
Ditempatkan dan Tambahan
Disetor Penuh/ Modal Disetor/
Issued and Fully Additional Paid-
Paid Capital in Capital

Saldo Laba/
Retained Earnings

Komponen
Ekuitas Lainnya/
Other Equity
Components

Jumlah/Total

Kepentingan
Non-pengendali/
Non-controlling

Interests

Jumlah Ekuitas/

Saldo per 31 Desember 2017
(pindahan)

131.000.000.000 1.347.146.100

1.247.680.784.928

(7.815.367.960)

1.372.212.563.068

12.559.505.292

Total Equity
Balance as of
December 31, 2017
1.384.772.068.360 (brought forward)

Setoran modal kepentingan
non-pengendali

Penghasilan komprehensif tahun
berjalan

255.195.841.882

3.156.992.573

258.352.834.455

3.370.000.000

(106.955.863)

Additional paid in

capital of

3.370.000.000 non-controlling interest
Comprehensive income

258.245.878.592 for the year

Saldo per 31 Desember 2018

131.000.000.000 1.347.146.100

1.502.876.626.810

(4.658.375.387)

1.630.565.397.523

15.822.549.429

Balance as of

1.646.387.946.952 December 31, 2018

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.



PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal For the years ended
31 Desember 2018 dan 2017 December 31, 2018 and 2017
(Disajikan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)
Catatan/
Notes 2018 2017
CASH FLOWS FROM
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 6, 29, 36 3.035.794.864.122 3.090.817.273.031 Cash receipts from customers
Pembayaran kas kepada: Cash paid to:
Pemasok (2.335.316.901.401)  (2.352.942.208.185) Suppliers
Karyawan (363.687.734.595) (343.542.202.126) Employees
Cash generated from
Kas diperoleh dari operasi 336.790.228.126 394.332.862.720 Operations
Cash receipt from interest
Penerimaan pendapatan bunga 31 17.433.447.867 9.541.369.163 ilncome
Cash payment of financial
Pembayaran beban keuangan 34 (54.068.571.704) (78.262.287.403) expenses
Pembayaran pajak penghasilan 37 (89.810.904.314) (60.687.733.168) Cash payment of income taxes
Penerimaan lain-lain 34.662.775.867 36.315.557.984 Other receipts
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Net Cash Provided by
Operasi 245.006.975.842 301.239.769.296 Operating Activities
CASH FLOWS FROM
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of fixed
Hasil penjualan aset tetap 14 62.218.182 38.181.818 assets
Penambahan aset tetap 14 (10.292.448.596) (25.895.177.329) Acquisition of fixed assets
Addition of advance payment of
Penambahan uang muka aset tetap 10 (17.865.224.474) - fixed asset
Penambahan uang muka penyertaan Addition of advance payment of
saham 13 (3.500.000.000) - investment in share
Acquisition of investment
Penambahan properti investasi 13 (3.901.148.000) (138.000.000) properties
Penambahan investasi pada Entitas Addition of investment
Asosiasi 11 (8.750.000.000) - in Associate
Pencairan (penambahan) investasi Withdrawal (addition) of short-
jangka pendek 5 (180.608.516.429) 33.270.395.556 term investments
Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan Net Cash Provided by (Used in)
untuk) Aktivitas Investasi (224.855.119.317) 7.275.400.045 Investing Activities
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir yang See accompanying Notes to the Consolidated Financial
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan Statements which are an integral part of the consolidated
konsolidasian secara keseluruhan. financial statements.



PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

(continued)
For the years ended

December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

Catatan/
Notes 2018 2017
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Penambahan (pembayaran) utang bank 17 (1.487.391.897) 13.313.857.223 Addition (payment) of bank loans
Pembayaran utang bank jangka panjang 22 (23.313.059.995) (67.125.694.471) Payment of long term bank loans
Penambahan piutang lain-lain — pihak Addition of other
berelasi 7,36 (1.031.985.871) (224.750.000) receivables - related parties
Penerimaan (pembayaran) dari utang Proceeds from (payment) of other
lain-lain — pihak berelasi 19, 36 (3.798.791.350) 5.297.160.000 payables — related parties
Pembayaran utang obligasi 23 - (215.000.000.000) Payment of bonds payable
Penambahan modal dari kepentingan Addition of paid in capital
non-pengendali 28 3.370.000.000 320.000.000 from non-controlling interest
Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Net Cash Used in
Pendanaan (26.261.229.113) (263.419.427.248) Financing Activities
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS NET INCREASE (DECREASE) IN
DAN SETARA KAS (6.109.372.588) 45.095.742.093 CASH AND CASH EQUIVALENT
CASH ON HAND AND CASH
KAS DAN SETARA KAS EQUIVALENT AT BEGINNING OF
AWAL TAHUN 4 69.954.867.440 24.759.150.419 YEAR
Dampak perubahan selisih kurs atas kas Effect of exchange rate differences
dan bank 261.313.623 99.974.928 on cash on hand and in banks
CASH AND CASH EQUIVALENT
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 4 64.106.808.475 69.954.867.440 AT ENDING OF YEAR

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

See accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements which are an integral part of the consolidated

financial statements.



PT SIANTAR TOP Thk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Thk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
For the years ended

December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

1. UMuMm

a.

Pendirian Entitas

PT Siantar Top Tbk (Entitas) didirikan berdasarkan
akta No. 45, tanggal 12 Mei 1987 dari Ny. Endang
Widjajanti, S.H., Notaris di Sidoarjo dan akta
perubahannya No. 64, tanggal 24 Maret 1988 dari
notaris yang sama. Akta pendirian dan perubahan
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya
No. C2-5873.HT.01.01.Th.88, tanggal 11 Juli 1988
serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 104, tanggal 28 Desember 1993,
Tambahan No. 6226. Anggaran Dasar Entitas telah
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
dengan Akta Notaris No. 28, tanggal 27 Juli 2015
dari Siti Nurul Yuliami, S.H., M.Kn., Notaris di
Sidoarjo, mengenai Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan PT Siantar Top Tbk
untuk mengubah susunan Dewan Komisaris dan
Dewan Direksi Entitas. Serta penyesuaian dengan
Peraturan  Otoritas Jasa Keuangan nomor
32/POJK.04/2014 dan 33/POJK.04/2014. Akta
perubahan tersebut telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya
No. AHU-0939977.AH.01.02 Tahun 2015, tanggal
3 Agustus 2015.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Entitas,
ruang lingkup kegiatan Entitas terutama bergerak
dalam bidang industri makanan ringan, yaitu mie
(snack noodle), kerupuk (crackers) dan kembang
gula (candy).

Entitas berdomisili di Sidoarjo, Jawa Timur dengan
pabrik berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan
(Sumatera Utara), Bekasi (Jawa Barat) dan Makassar
(Sulawesi Selatan). Kantor pusat Entitas beralamat
di JI. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo.
Entitas mulai beroperasi secara komersial pada
bulan September 1989. Hasil produksi Entitas
dipasarkan di dalam dan di luar negeri, khususnya
Asia.
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1.

GENERAL

a.

The Entity’s Establishment

PT Siantar Top Tbk (the Entity) was established
based on Notarial Deed No. 45, dated
May 12, 1987 of Mrs. Endang Widjajanti, S.H.,
Notary in Sidoarjo and was amended based on
Notarial Deed No. 64, dated March 24, 1988 of
the same notary. The deed of establishment and
amendment were approved by the Minister of
Justice of the Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. (C2-5873.HT.01.01.Th.88, dated
July 11, 1988 and was published in the State
Gazette No. 104, dated December 28, 1993,
Supplement No. 6226. The Entity's Articles of
Association have been amended several times, the
last by Notarial Deed No. 28, dated July 27, 2015
of Siti Nurul Yuliami, S.H., M.Kn., Notary in
Sidoarjo, regarding Minutes of the Annual General
Meeting of Shareholders of PT Siantar Top Tbk to
change Board of Commisioners and Director of the
Entity along with the adjustment to the regulation
of the Financial Service Authority, number
32/POJK.04/2014 and 33/POJK.04/2014. The deed
of change was approved by the Minister of Laws
and Human Rights of the Republic of Indonesia in
its Decision Letter No. AHU-0939977.AH.01.02
Tahun 2015, dated August 3, 2015.

In accordance with Article 3 of the Entity's Articles
of Association, the scope of activities of the Entity
is mainly to engage in the manufacturing of snack
noodle, crackers and candy.

The Entity is domiciled in Sidoarjo, East Java, and
its plants are located in Sidoarjo (East Java),
Medan (North Sumatera), Bekasi (West Java) and
Makassar (South Sulawesi). The Entity's head
office is located at JI. Tambak Sawah No. 21-23
Waru, Sidoarjo. The Entity started its commercial
operations on September 1989. The Entity's
products are marketed both domestically and
internationally, especially in Asia.



PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Thk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
(continued)

For the years ended

December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

1. UMUM (lanjutan)

b. Penawaran Umum Efek Entitas

Saham

Pada tanggal 25 Nopember 1996, Entitas
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dengan
suratnya No. S-1915/PM/1996 untuk melakukan
Penawaran Umum atas 27.000.000 saham kepada
masyarakat. Pada tanggal 16 Desember 1996,
saham-saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia.

Pada tanggal 31 Desember 2018, seluruh saham
Entitas sejumlah 1.310.000.000 saham dengan
nominal Rp 100 per saham telah dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia.

Obligasi

Pada bulan April 2016, penawaran obligasi
dinyatakan efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Obligasi ini dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 13 April 2016, dengan
rincian sebagai berikut:

- Obligasi Berkelanjutan | Siantar Top Tahap Il
Tahun 2016 Seri A dengan jumlah pokok
obligasi sebesar Rp 300.000.000.000. Obligasi
ini mempunyai jangka waktu selama 3 tahun
dengan tingkat bunga tetap sebesar 10,5% per
tahun.

- Obligasi Berkelanjutan | Siantar Top Tahap |l
Tahun 2016 Seri B dengan jumlah pokok
obligasi sebesar Rp 200.000.000.000. Obligasi
ini mempunyai jangka waktu selama 5 tahun
dengan tingkat bunga tetap sebesar 10,75% per
tahun.
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1. GENERAL (continued)

b.

Public Offering of the Entity’s Shares

Shares

On November 25, 1996, the Entity obtained the
notice of effectivity from the Chairman of the
capital Market Supervisory Agency (BAPEPAM) in
his letter No. $-1915/PM/1996 for its public
offering of 27,000,000 shares to the public
through the capital market in Indonesia. On
December 16, 1996, the shares have been listed in
the Indonesian Stock Exchanges.

As of December 31, 2018, all of the Entity's
outstanding shares totaling 1,310,000,000 shares
with par value of Rp 100 per share have been
listed in the Indonesian Stock Exchange.

Bonds

As of April 2016, these offerings bonds obtained
the notice of effectivity from Financial Services
Authority (OJK). These bonds were listed in the
Indonesia Stock Exchange on April 13, 2016, were
as follows:

1% Siantar Top Stage Il Series A Continued
Bonds Year 2016 with the principal amount of
bonds amounting to Rp 300,000,000,000.
These bonds will mature within 3 years and
bears a fixed interest rate at 10.5% per annum.

- 1% Siantar Top Stage Il Series B Continued
Bonds Year 2016 with the principal amount of
bonds amounting to Rp 200,000,000,000.
These bonds will mature within 5 years and
bears a fixed interest rate at 10.75% per
annum.



PT SIANTAR TOP Tbhk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(lanjutan)
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Thk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
(continued)

For the years ended

December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

1. UMUM (lanjutan)

1. GENERAL (continued)

c. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan ¢. Board of Commissioners, Directors, Commitee
Karyawan Audit and Employees
Susunan  pengurus  Entitas pada  tanggal The Entity's management as of

31 Desember 2018 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Direksi
Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur

Komite Audit
Ketua
Anggota
Anggota

Susunan pengurus Entitas pada
31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Direksi

Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur

Komite Audit
Ketua
Anggota
Anggota

Jumlah karyawan tetap Entitas rata-rata 2.110 dan

2.035 karyawan masing-masing pada
31 Desember 2018 dan 2017.

December 31, 2018 are as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner

Osbert Kosasih
Juwita Wijaya

Directors

Agus Suhartanto President Director
Shindo Sumidomo Director
Armin Director
Suwanto Director

Audit Committee

Osbert Kosasih Chairman
| Gde Cahyadi Member
Didit Lasmono Member
tanggal The Entity's management as of

December 31, 2017 are as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner

Osbert Kosasih

Juwita Wijaya Commissioner
Directors

Pitoyo President Director
Shindo Sumidomo Director
Armin Director
Suwanto Director

Audit Committee

Osbert Kosasih Chairman
| Gde Cahyadi Member
Didit Lasmono Member

The Entity has an average total number of
2,110 and 2,035 permanent employees as of
December 31, 2018 and 2017, respectively.

tanggal

-12 -



PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Thk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
(continued)

For the years ended

December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

1. UMUM (lanjutan)

d.

Entitas Anak

Entitas memiliki baik secara langsung maupun tidak
langsung lebih dari 50% saham dan/atau
mempunyai kendali atas Entitas Anak.

Rincian penyertaan langsung dan tidak langsung
pada Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2018
dan 2017 adalah sebagai berikut:

1.

GENERAL (continued)

d. Subsidiaries

The Entity has direct and indirect ownership of
more than 50% shares and/or has control in the
Subsidiaries.

The details of direct and indirect ownership of
Subsidiaries as of December 31, 2018 and 2017
are as follows:

Tahun
Beroperasi
secara
Komersial/
Start of
Jumlah Aset/Total Assets Commercial
Nama Entitas Anak/ Domisili/ Kegiatan Usaha/ Operations
Name of Subsidiaries Domicile Principal Activity 2018 2017
Kepemilikan
Langsung/ Direct
Ownership
PT Siantar Megah Sidoarjo  Perdagangan, 438.155.095.068 450.421.406.198 Belum
Jaya dan Entitas pembangunan, beroperasi /
Anak/ and perindustrian, percetakan, Not yet
Subsidiaries (SMJ) pengangkutan, pertanian, operated
perbengkelan dan jasa/
Trading, construction,
industrial, printing,
transportation, agriculture,
workshops and services
Siantar International Hongkong Perusahaan investasi/ 55.703.166.215  34.124.109.609 Belum
Holding, Co., Ltd. Investment Holding beroperasi /
(SIH) Not yet
operated
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PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2018 dan 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

(continued)

For the years ended
December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
d. Entitas Anak (lanjutan) d. Subsidiaries (continued)
Tahun
Beroperasi
secara
Komersial/
Jumlah Aset/Total Assets Start of
Nama Entitas Anak/ Domisili/ Kegiatan Usaha/ Commercial
Name of Subsidiaries Domicile Principal Activity 2018 2017 Operations
Kepemilikan
Tidak langsung
melalui SMJ/
Indirect Ownership
through SMJ
PT Genta Persada Sidoarjo Pembangunan, perdagangan, 156.739.274.676 153.331.969.159 Belum
Jaya (GP)J) perindustrian, pengangkutan beroperasi /
darat, perbengkelan, jasa/ Not yet
Construction, trading, operated
industrial, transportation,
workshops, services
PT Wahana Fantasia Sidoarjo Pariwisata/Tourism 98.190.257.853  69.581.812.040 Belum
Jaya (WFJ) beroperasi /
Not yet
operated
PT Megah Tanah Sidoarjo ~ Pembangunan, perdagangan, 50.641.107.278  50.824.766.633 Belum
Abang (MTA) jasa/ Construction, trading, beroperasi /
services Not yet
operated
PT Trisensa Anugerah Jember Pembangunan, perdagangan, 21.080.810.953  21.057.091.667 Belum
Megah (TAM) perindustrian, jasa, beroperasi /
pengangkutan darat dan Not yet
pertanian/ operated
Construction, trading,
industry, services, land
transport and agricultural
PT Gemopolis Sidoarjo Pembangunan, perdagangan, 24.954.684.477  22.358.062.820 Belum
Indonesia (Gl) jasa/ Construction, trading, beroperasi /
services Not yet
operated
PT Sands Property Surabaya Pembangunan, perdagangan, 34.931.761.299  33.750.633.550 Belum
Indonesia (SPI) jasa/ Construction, trading, beroperasi /
services Not yet
operated
PT Ngaliyan Bantolo Semarang Pembangunan, perdagangan, 33.673.911.106  29.173.970.189 Belum
Asri (NBA) jasa/ Construction, trading, beroperasi /
services Not yet
operated
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PT SIANTAR TOP Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2018 dan 2017

PT SIANTAR TOP Thk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
(continued)

For the years ended

December 31, 2018 and 2017

(Disajikan dalam Rupiah)

(Expressed in Rupiah)

1. UMUM (lanjutan)

d. Entitas Anak (lanjutan)

1. GENERAL (continued)

d. Subsidiaries (continued)

Tahun
Beroperasi
secara
Komersial/
Jumlah Aset/Total Assets Start Of.
Nama Entitas Anak/ Domisili/ Kegiatan Usaha/ Commercial
Name of Subsidiaries  Domicile Principal Activity 2018 2017 Operations
Kepemilikan
Tidak langsung
melalui SIH/
Indirect Ownership
through SIH
Henan Xianda Weimei  China Produksi makanan biskuit, 52.165.787.281 31.641.313.030 Belum
Food Co., Ltd makanan puff, permen dan beroperasi /
lainnya dan penjualan Not yet
makanan lainnya/production operated
of food biscuits, puffed food,
candy, and other and sales of
food.
Kepemilikan
Tidak langsung
melalui MTA/
Indirect Ownership
through MTA
PT Spirit Unggul Sidoarjo Real estat, konstruksi, 27.480.795.808 - Belum
Indonesia perdagangan besar dan beroperasi /
eceran, aktivitas jasa lainnya, Not yet
serta aktivitas profesional, operated

ilmiah dan teknis/Real
estate, contruction, whole
trading and retail, other
service activities, and
proffesional, science, and
technical activities.
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PT SIANTAR TOP Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

(continued)
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December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

d. Entitas Anak (lanjutan) d. Subsidiaries (continued)

Persentase Kepemilikan/
Percentage of Ownership

Nama Entitas Anak/ Name of Subsidiaries 2018 2017

Kepemilikan Langsung/Direct Ownership
PT Siantar Megah Jaya dan Entitas Anak/ and Subsidiaries (SM)J) 99,90% 99,99%
Siantar International Holding, Co., Ltd. 98,00% 98,00%
Kepemilikan Tidak langsung melalui SMJ/Indirect Ownership through

smJ
PT Gemopolis Indonesia (Gl) 99,99% 99,98%
PT Megah Tanah Abang (MTA) 99,90% 99,90%
PT Genta Persada Jaya (GPJ) 99,92% 99,60%
PT Wahana Fantasia Jaya (WFJ) 99,80% 98,00%
PT Sands Property Indonesia (SPI) 99,00% 90,00%
PT Trisensa Anugerah Megah (TAM) 50,00% 50,00%
PT Ngaliyan Bantolo Asri (NBA) 50,00% 50,00%
Kepemilikan Tidak langsung melalui SIH/Indirect Ownership through

SIH
Henan Xianda Weimei Food Co., Ltd 100,00% 100,00%
Kepemilikan Tidak langsung melalui MTA/Indirect Ownership through

MTA
PT Spirit Unggul Indonesia 35,00% -
Pada tahun 2017, Dongguan Pin Yi Co., Ltd., Entitas On 2017, Dongguan Pin Yi Co., Ltd, Subsidiary, has
Anak, telah dilikuidasi. been liquidated.
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PT SIANTAR TOP Thk AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
(continued)

For the years ended

December 31, 2018 and 2017

(Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a. Pernyataan Kepatuhan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian laporan keuangan konsolidasian.
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia yang mencakup Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi
Standar  Akuntansi Keuangan (ISAK) vyang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia serta
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (dahulu
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan) No. VIIL.G.7, mengenai “Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik” yang terlampir dalam Surat
Keputusan No. KEP-347/BL/2012, tanggal
25 Juni 2012, serta Surat Edaran BAPEPAM-LK
No. SE-17/BL/2012 tanggal 21 Desember 2012
mengenai ”“Penggunaan Checklist Pengungkapan
Laporan Keuangan Untuk Semua Jenis Industri di
Pasar Modal di Indonesia”.

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasian,  disusun
berdasarkan pada saat terjadinya (accrual basis)
dengan konsep biaya perolehan (historical cost),
kecuali  beberapa akun tertentu disusun
berdasarkan  pengukuran lain  sebagaimana
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai
wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu
transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal
pengukuran.

Laporan arus kas konsolidasian disajikan dengan
metode langsung  (direct method) vyang
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.
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UMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Statement of Compliance

Management is responsible for the preparation
and presentation on the consolidated financial
statements, and have been prepared in
accordance with the Indonesian  Financial
Accounting Standards which include Statements
(PSAK) and Interpretations of Financial Accounting
Standards (ISAK) issued by Financial Accounting
Standards Board of the Indonesian Accountant
Institute and Regulation of the Financial Services
Authority (formerly Financial Institution
Supervisory Agency Regulations) No. VII.G.7,
regarding “Financial Statements Presentation and
Disclosure of Publicly Companies” included in the
appendix of decree No. KEP-347/BL/2012 dated
June 25, 2012, and Circular Letter of BAPEPAM-LK
No. SE-17/BL/2012 dated December 21, 2012
regarding “Use of Financial Statement Disclosure
checklist for All Types of Industries in the Capital
Market in Indonesia”.

Basis _of Preparation of Consolidated Financial
Statements

The consolidated financial statements, except for
the consolidated statements of cash flows, have
been prepared on the accrual basis using historical
cost, concept of accounting, except for certain
accounts which are measured on the bases
described in the related accounting policies.

Historical cost is generally based on the fair value
of the consideration given in exchange for goods
and services.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date.

The consolidated statements of cash flows are
presented using the direct method, where cash
flows are classified into operating, investing and
financing activities.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian b. Basis of Preparation of Consolidated Financial

Mata wuang fungsional dan penyajian vyang
digunakan dalam laporan keuangan konsolidasian
adalah Rupiah.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan penggunaan estimasi dan asumsi.
Hal tersebut juga mengharuskan manajemen untuk
membuat pertimbangan dalam proses penerapan
kebijakan akuntansi Entitas dan Entitas Anak.

Penerapan dari standar baru dan amandemen
berikut yang berlaku tanggal 1 Januari 2018, tidak
menimbulkan perubahan signifikan terhadap
kebijakan akuntansi Entitas dan efek material
terhadap laporan keuangan konsolidasian:

Statements

The functional and presentation currency used in
the consolidated financial statements s
Indonesian Rupiah.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires the use of
certain critical accounting estimates. It also
requires management to exercise its judgement in
the process of applying the Entity’s and
Subsidiaries’ accounting policies.

The implementation of the following new and
amended standards with an effective date on
January 1, 2018, did not result in significant
changes to the accounting policies of the Entity
and material effect on the financial statements:

e  Amandemen PSAK No. 2, mengenai “Laporan e  Amendment of PSAK No. 2, regarding

Arus Kas: tentang Prakarsa Pengungkapan”. “Statements of Cash Flows: concerning
Disclosure Initiative”.

. Amandemen PSAK No. 13, mengenai “Properti e  Amendment to PSAK No. 13, regarding

Investasi  tentang  Pengalihan  Properti “Investment Property about Transfers of
Investasi”. Investment Property”.
o Penyesuaian PSAK No. 15, mengenai . Improvement of PSAK No. 15, regarding

“Investasi Pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama”.

e  Amandemen PSAK No. 46, mengenai “Pajak
Penghasilan: tentang Pengakuan Aset Pajak

“Investment in Associates and Joint
Venture”.
. Amendment of PSAK No. 46, regarding

“Income Tax: concerning Recognition of

Tangguhan untuk Rugi yang Belum Deferred Tax Asset for Unrealized Loss”.
Direalisasi”.

e Amandemen PSAK No. 53, mengenai e  Amendment of PSAK No. 53, regarding
“Pembayaran  Berbasis Saham Tentang “Share-Based Payment about Classification
Klasifikasi dan Pengukuran  Transaksi and Measurement of Share- based Payment
Pembayaran Berbasis Saham”. Transaction”.

. Penyesuaian PSAK No. 67, mengenai . Improvement of PSAK No. 67, regarding

“Pengungkapan Kepentingan Dalam Entitas
Lain”.

. PSAK No. 69, mengenai “Agrikultur” dan
Amandemen PSAK No. 16, mengenai “Aset
Tetap tentang Agrikultur: Tanaman Produktif”.

Prinsip-prinsip Konsolidasian

Entitas Anak adalah semua Entitas (termasuk
entitas terstruktur) dimana Entitas memiliki
pengendalian.
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“Disclosure of Interests in Other Entities”.

. PSAK No. 69, regarding “Agriculture” and
amendments to PSAK No. 16, regarding
“Property, Plant and Equipment about
Agriculture: Bearer Plants”.

Principles of Consolidation

Subsidiaries are all entities (including structured
entities) over which the Entity has control.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

Prinsip-prinsip Konsolidasian (lanjutan)

Dengan demikian, Entitas mengendalikan Entitas

Anak jika dan hanya jika Entitas memiliki seluruh hal

berikut ini:

a) Kekuasaan atas Entitas Anak;

b) Ekposur atau hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan Entitas Anak; dan

¢) Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas Entitas Anak untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil Entitas Anak.

Entitas menilai kembali apakah Entitas
mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap satu
atau lebih dari tiga elemen pengendalian.
Konsolidasian atas Entitas Anak dimulai sejak
tanggal memperoleh pengendalian atas Entitas
Anak dan berakhir ketika kehilangan pengendalian
atas Entitas Anak. Penghasilan dan beban Entitas
Anak dimasukkan atau dilepaskan selama tahun
berjalan dalam laba rugi dari tanggal diperolehnya
pengendalian sampai dengan tanggal ketika Entitas
kehilangan pengendalian atas Entitas Anak.

Kepentingan non-pengendali disajikan di ekuitas
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian,
terpisah dari ekuitas milik Entitas.

Laba rugi dan setiap komponen dari penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik
Entitas Induk dan kepentingan nonpengendali,
meskipun hal tersebut mengakibatkan kepentingan

C.

Principles of Consolidation (continued)

Thus, the Entity controls the Subsidiary if and only
if the Entity has all of the following:

a) Has power over the Subsidiary;
b) Is exposed or has rights to variable returns
from its involment with Subsidiary; and

c) Has the ability to use its power to affect its
returns.

The Entity re-assesses whether or not it controls
an investee if facts and circumstances indicate
that there are changes to one or more of the three
elements of control. Consolidation of a subsidiary
begins when the Entity obtains control over the
Subsidiary and ceases when the Entity loses
control of the Subsidiary. Income and expenses of
a subsidiary acquired or disposed of during the
year are included in the profit or loss from the
date the Entity gains control until the date the
Entity ceases to control the Subsidiary.

Non-controlling interests in subsidiaries are
presented in the consolidated statements of
financial position separately from the equity
attributable to equity owned by the Equity.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to owners of
the parent and to the non-controlling interests,
even if this results in the non-controlling interests

nonpengendali memiliki saldo defisit. Jika having a deficit balance. When necessary,
diperlukan, dilakukan penyesuaian atas laporan adjustments are made to the financial statements
keuangan Entitas Anak guna memastikan of subsidiaries to bring their accounting policies

keseragaman dengan kebijakan akuntansi Entitas
dan Entitas Anak. Mengeliminasi secara penuh aset
dan liabilitas, penghasilan, beban, dan arus kas
dalam Entitas dan Entitas Anak terkait dengan
transaksi antar Entitas dan Entitas Anak.
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into line with the Entity’s and Subsidiaries’
accounting policies. All intra-group assets and
liabilities, equity, income, expenses and cash flows
relating to transactions between members of the
Entity and Subsidiaries are eliminated in full on
consolidation.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Prinsip-prinsip Konsolidasian (lanjutan)

Perubahan dalam bagian kepemilikan atas Entitas
Anak vyang tidak mengakibatkan hilangnya
pengendalian pada Entitas Anak dicatat sebagai
transaksi ekuitas. Setiap perbedaan antara jumlah
tercatat  kepentingan  nonpengendali  yang
disesuaikan dan nilai wajar imbalan yang dibayar
atau diterima diakui secara langsung di ekuitas dan
mengatribusikannya kepada pemilik Entitas Induk.

Jika Entitas kehilangan pengendalian atas Entitas
Anak, keuntungan atau kerugian diakui dalam laba
rugi dan dihitung sebagai selisih antara jumlah nilai
wajar pembayaran yang diterima dan nilai wajar
sisa investasi dan jumlah tercatat aset, termasuk
goodwill, dan liabilitas Entitas Anak dan setiap
kepentingan nonpengendali sebelumnya. Seluruh
jumlah yang sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain terkait dengan Entitas Anak
tersebut dicatat dengan dasar yang sama yang
disyaratkan jika Entitas Induk telah melepaskan
secara langsung aset dan liabilitas terkait. Ini berarti
bahwa jumlah yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain akan direklasifikasi
ke laba rugi atau dialihkan ke kategori lain di
ekuitas sebagaimana dipersyaratkan oleh standar
terkait.

Entitas Asosiasi

Entitas asosiasi adalah suatu entitas dimana Entitas
dan Entitas Anak memiliki pengaruh signifikan dan
bukan merupakan entitas anak atau ventura
bersama. Pengaruh signifikan adalah kekuasaan
untuk ikut serta dalam mengambil keputusan atas
kebijakan keuangan dan operasional investee tetapi
tidak mengendalikan atau mengendalikan bersama
atas kebijakan tersebut. Investasi pada entitas
asosiasi pada awalnya diakui sebesar biaya
perolehan dan disesuaikan dengan bagian Entitas
dan Entitas Anak dari aset bersih investee setelah
tanggal akuisisi, dan untuk setiap penurunan nilai
(metode ekuitas), kecuali investasi tersebut
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual sesuai
dengan PSAK No. 58 mengenai “Aset Tidak Lancar
yang Dimiliki Untuk Dijual dan Operasi yang
Dihentikan”.
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Principles of Consolidation (continued)

A change in the ownership interest of a subsidiary,
without a loss of control, is accounted for as an
equity transaction. Any difference between the
amount by which the non-controlling interests are
adjusted and the fair value of the consideration
paid or received is recognized directly in equity
and attributed to owners of the parent.

When the Entity loses control of a subsidiary, a
gain or loss is recognized in profit or loss and is
calculated as the difference between the
aggregate of the fair value of the consideration
received and the fair value of any retained interest
and the previously carrying amount of the asset,
including goodwill, and liabilities of the subsidiary
and any non-controlling interests. All amounts
previously recognized in other comprehensive
income in relation to that subsidiary are
accounted for as if the Entity had directly disposed
of the related assets or liabilities of the subsidiary.
This may mean that the amounts previously
recognized in other comprehensive income are
reclassified to profit or loss or transferred to
another category of equity as permitted by
applicable standards.

Associates

An associate is an entity over which the Entity and
Subsidiaries have significant influence and that is
neither a subsidiary nor an interest in a joint
venture. Significant influence is the power to
participate in the financial and operating policy
decisions of the investee but is not control or joint
control over those policies. The investment is an
associate is initially recognized at cost and
adjusted for the Entity’s and Subsidiaries’ share of
in the net assets of the investee after the date of
acquisition, and for any impairment in value
(equity method), except ehen the investment is
classified as held-for-sale in accordance with PSAK
No. 58 regarding “Non-current Assets Held-for-
sale and Discontinued Operations”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

d.

Entitas Asosiasi (lanjutan)

Jika Entitas dan Entitas Anak kehilangan bagiannya
atas entitas asosiasi, Entitas dan Entitas Anak
menghentikan mengakui bagiannya atas kerugian
selanjutnya.

Kombinasi Bisnis

Akuisisi  bisnis dicatat

metode akuisisi.

dengan menggunakan

Imbalan akuisisi diukur pada nilai wajar atas aset
yang diserahkan, liabilitas yang kemungkinan
terjadi, dan instrument ekuitas yang diterbitkan
oleh Entitas untuk mendapatkan kontrol dari pihak
yang diakuisisi (pada tanggal pertukaran). Biaya
yang terjadi sehubungan dengan akuisisi diakui
dalam laba rugi pada saat terjadinya. Bila suatu
kombinasi bisnis dilakukan secara bertahap,
kepemilikan sebelumnya pada pihak yang diakuisisi
diukur kembali dengan nilai wajar pada tanggal
akuisisi (tanggal Entitas memperoleh kontrol) dan
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan, diakui
dalam laba rugi. Penyesuaian dilakukan terhadap
nilai wajar untuk memperoleh kebijakan akuntansi
bisnis yang diakuisisi selaras dengan kebijakan
akuntansi Entitas dan Entitas Anak. Biaya
penggabungan dan reorganisasi bisnis yang
diakuisisi dibebankan pada akun laba rugi akuisisi.

Ketika pertimbangan yang dialihkan oleh Entitas
dalam kombinasi bisnis termasuk aset atau
kewajiban yang dihasilkan dari pertimbangan
kontingen yang diukur pada nilai wajar dari tanggal

akuisisi  dimasukkan  sebagai  bagian  dari
pertimbangan yang dialihkan dalam kombinasi
bisnis.  Perubahan pada nilai wajar dari

pertimbangan kontinjensi yang memenuhi syarat

sebagai periode pengukuran penyesuaian
disesuaikan secara retrospektif, dengan
penyesuaian terhadap goodwill. Pengukuran

periode penyesuaian adalah penyesuaian yang
timbul dari informasi tambahan yang diperoleh
selama periode pengukuran (tidak lebih satu tahun
dari tanggal akuisisi) tentang fakta-fakta dan
keadaan yang ada pada saat akuisisi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
d.

Associates (continued)

If the Entity’s and Subidiaries share of losses of an
associate, the Entity and Subsidiaries discontinue
recognizing their share of further losses.

Business Combination

Acquisitions of businesses are accounted for using
the acquisition method.

The consideration for acquisition is measured at
the fair values of assets given, liabilities incurred
or assumed, and equity instruments issued by the
Entity in order to obtain control of the acquire (at
the date of exchange). Costs incurred in
connection with the acquisition are recognized in
profit or loss as incurred. Where a business
combination is achieved in stages, previously held
interests in the acquiree are re-measured to fair
value at the acquisition date (date the Entity
obtains control) and the resulting gain or loss, is
recognized in profit or loss. Adjustments are made
to fair values to bring the accounting policies of
acquired businesses into alignment with those of
the Entity and Subsidiaries. The costs of
integrating and reorganizing acquired businesses
are charged to the post acquisition profit or loss.

When the consideration transferred by the Entity
in a business combination includes assets or
liabilities resulting  from a contingent
consideration is measured at its acquisition-date
fair value included as part of the consideration
transferred in a business combination. Changes in
the fair value of the contingent consideration that
qualify as measurement period adjustments are
adjusted retrospectively, with corresponding
adjustments against goodwill. Measurement
period adjustments are adjustments that arise
from additional information obtained during the
measurement period (which cannot exceed one
year from the acquisition date) about facts and
circumstances that existed at the acquisition date.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

e.

Kombinasi Bisnis (lanjutan)

Perhitungan berikutnya untuk perubahan nilai
wajar dari imbalan kontinjensi yang tidak
memenuhi syarat pada periode pengukuran
penyesuaian  tergantung pada  bagaimana
pertimbangan kontinjen yang akan diklasifikasikan.
Pertimbangan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai ekuitas tidak diukur kembali pada tanggal
laporan keuangan dan penyelesaian berikutnya
yang diperhitungkan dalam ekuitas. Pertimbangan
kontinjensi yang diklasifikasikan sebagai aset atau
kewajiban akan diukur kembali pada tanggal
laporan keuangan sesuai dengan PSAK No. 55,
regarding “Instrumen Keuangan - Pengakuan dan
Pengukuran” atau PSAK No. 57, mengenai
“Ketentuan Kewajiban Kontinjensi dan Aset
Kontinjensi”, sesuai dengan keuntungan atau
kerugian yang diakui dalam laporan laba rugi.

Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis belum
selesai pada akhir periode pelaporan saat
kombinasi terjadi, Entitas melaporkan jumlah
sementara  untuk  pos-pos  yang  proses
akuntansinya belum selesai dalam laporan
keuangannya. Selama periode pengukuran, pihak
pengakuisisi menyesuaikan, aset atau liabilitas
tambahan vyang diakui, untuk mencerminkan
informasi baru yang diperoleh tentang fakta dan
keadaan yang ada pada tanggal akuisisi dan, jika
diketahui, akan berdampak pada jumlah yang
diakui pada tanggal tersebut.

Penyesuaian setelah tanggal pelaporan untuk
imbalan kontinjensi diklasifikasikan sebagai ekuitas
tidak diukur kembali, penyesuaian setelah tanggal
pelaporan untuk imbalan kontinjensi lainnya diukur
kembali pada nilai wajar dengan perubahan nilai
wajar diakui dalam laba rugi.
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Business Combination (continued)

The subsequent accounting for changes in the fair
value of the contingent consideration that do not
qualify as measurement period adjustments
depends on how the contingent consideration is
classified. Contingent consideration that is
classified as equity is not remeasured at
subsequent reporting dates and its subsequent
settlement is accoured for within equity.
Contingent consideration that is classified as an
assset or a liability is remeasured at subsequent
reporting dates in acordance with PSAK No. 55,
mengenai “Financial Instuments — Recognition
and Measurement” or PSAK No. 57, regarding
“Provisions, Contingent Liabilities and Contingent
Assets”, as appropiate, with the corresponding
gain or loss being recognized in profit or loss.

If the initial accounting for a business combination
is incomplete by the end of the reporting period in
which the combination occurs, the Entity reports
provisional amounts for the items for which the
accounting is incomplete. Those provisional
amounts are adjusted during the measurement
period, or additional assets or liabilities are
recognized, to reflect new information obtained
about facts and circumstances that existed as of
the acquisition date that, if known, would have
affected the amount recognized as of that date.

Non-measurement  period  adjustments to
contingent consideration(s) classified as equity are
not remeasured, non-measurement  period
adjustments to other contingent considerations
are remeasured at fair value with changes in fair
value recognized in profit or loss.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

f.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas di bank dan
deposito berjangka dengan masa jatuh tempo 3
(tiga) bulan atau kurang sejak tanggal
penempatannya serta dapat segera dijadikan kas
tanpa terjadi perubahan nilai yang signifikan. Kas
dan setara kas tidak digunakan sebagai jaminan
atas liabilitas dan pinjaman lainnya dan tidak
dibatasi penggunaannya.

Investasi Jangka Pendek

Deposito berjangka yang jatuh temponya kurang
dari tiga bulan dari tanggal penempatannya namun
dijaminkan, atau telah ditentukan penggunaannya
dan deposito berjangka yang jatuh temponya lebih
dari tiga bulan dari tanggal penempatannya.

Deposito berjangka disajikan sebagai “Investasi
Jangka Pendek” dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian dan dinyatakan sebesar nilai
nominal.

Instrumen Keuangan

Instrumen keuangan diklasifikasikan pada saat
pengakuan awal sebagai aset keuangan, liabilitas
keuangan atau instrumen ekuitas sesuai dengan
substansi  perjanjian  kontraktual. Instrumen
keuangan diakui pada saat Entitas dan Entitas Anak
menjadi pihak dalam ketentuan kontraktual
instrumen.

Instrumen keuangan diakui pada awalnya sebesar
nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung saat perolehan atau
menerbitkan instrumen keuangan, kecuali untuk
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, pada awalnya diukur pada nilai
wajar, tidak termasuk biaya transaksi (yang diakui
dalam laba rugi).

Instrumen ekuitas yang nilai wajarnya tidak dapat
ditentukan, diukur pada biaya dan diklasifikasikan
sebagai aset keuangan yang tersedia untuk dijual.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

f

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalent consists of cash on
hand, cash in bank and time deposits with a
maturity period 3 (three) months or less from the
date of placement and can be cash soon without
significant value changes. Cash and cash
equivalent are not pledged as collateral for
liabilities and others loans and not restricted.

Short-term Investments

Time deposits with maturities of less than three
months from the date of placement however
warranted, or appropriated and time deposits
with maturities of more than three months from
the date of placement.

Time deposits is presented as “Short-Term

Investments” in the consolidated statement of
financial position and are stated at nominal value.

Financial Instruments

Financial instruments are classified on initial
recognition as a financial asset, a financial liability
or an equity instrument in accordance with the
substance of the contractual arrangement.
Financial instruments are recognized when the
Entity and Subsidiaries become a party to the
contractual provisions of the instrument.

Financial instruments are recognized initially at
fair value plus transaction costs that are directly
attributable to the acquisition or issue of the
financial instrument, except for financial assets
at fair value through profit or loss, which are
initially measured at fair value, excluding
transaction costs (which is recognized in profit or
loss).

Equity instruments for which fair value is not
determinable, are measured at cost and are
classified as available-for-sale financial assets.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

Instrumen Keuangan

Aset keuangan

Entitas dan Entitas Anak, mengklasifikasikan aset
keuangan dalam kategori sebagai berikut:
(i) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi; (ii) investasi yang dimiliki
hingga jatuh tempo; (iii) pinjaman yang diberikan
dan piutang; dan (iv) aset keuangan yang tersedia
untuk dijual.

Klasifikasi ini tergantung pada tujuan saat aset
keuangan tersebut diperoleh. Manajemen
menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut
pada saat pengakuan awal. Aset keuangan tidak
diakui apabila hak untuk menerima arus kas dari
suatu investasi telah berakhir atau telah ditransfer
dan Entitas dan Entitas Anak telah mentransfer
secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan tersebut.

(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, pada awalnya
diakui sebesar nilai wajar dan biaya transaksi
dibebankan pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian,
dan kemudian diukur pada nilai wajarnya.

Aset dalam kategori ini diklasifikasikan
sebagai aset lancar jika diharapkan dapat
direalisasikan dalam 12 bulan; sebaliknya,
diklasifikasikan sebagai tidak lancar.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017,
Entitas dan Entitas Anak tidak memiliki aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(continued)
h.  Financial Instruments
Financial assets

The Entity and Subsidiaries classify their financial
assets into the categories of: (i) financial assets at
fair value through profit or loss; (ii) held-to-
maturity investments; (iii) loans and receivables;
and (iv) available-for-sale financial assets.

The classification depends on the purpose for
which the financial assets were acquired.
Management determines the classification of their
financial assets at initial recognition. Financial
assets are derecognized when the rights to receive
cash flows from the investments have expired or
have been transferred and the Entity and
Subsidiaries have transferred substantially all risks
and rewards of ownership.

(i)  Financial assets at fair value through profit or
loss

Financial assets carried at fair value through
profit or loss are initially recognized at fair
value and transaction costs are expensed in
the consolidated statements of profit or loss
and other comprehensive income and
subsequently carried at fair value.

Assets in this category are classified as
current assets if expected to be settled within
12 months; otherwise, they are classified as
non-current.

As of December 31, 2018 and 2017, the Entity
and Subsidiaries have no financial assets at
fair value through profit or loss.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

h.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

(i)

Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo

Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo

adalah aset keuangan non-derivatif dengan

pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
jatuh temponya telah ditetapkan, serta

Entitas dan Entitas Anak mempunyai intensi

positif dan kemampuan untuk memiliki aset

keuangan tersebut hingga jatuh tempo,
kecuali:

a) Investasi yang pada saat pengakuan awal
ditetapkan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi;

b) Investasi yang ditetapkan oleh Entitas dan
Entitas Anak dalam kelompok tersedia
untuk dijual; dan

c) Investasi yang memenuhi definisi pinjaman
yang diberikan dan piutang.

Investasi diatas dimasukkan di dalam aset
tidak lancar kecuali investasinya jatuh tempo
atau manajemen bermaksud untuk
melepasnya dalam waktu 12 bulan dari akhir
periode pelaporan.

Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo
pada awalnya diakui sebesar nilai wajar
termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dan kemudian
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

Bunga dari investasi tersebut yang dihitung
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif diakui didalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
sebagai bagian dari pendapatan lain-lain.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017,

Entitas dan Entitas Anak tidak memiliki
investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

h.

Financial Instruments (continued)

(ii) Held-to-maturity investments

Held-to-maturity  investments are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments and fixed maturities
that the Entity and Subsidiaries have the
positive intention and ability to hold to
maturity, except for:

a) Investments that upon initial recognition
are designated as financial assets at fair
value through profit or loss;

b) Investments that are designated by the
Entity and Subsidiaries in the category of
available-for-sale; and

c) Investments that meet the definition of
loans and receivables.

They are included in the non-current assets
unless  the investment  matures or
management intends to dispose of it within
12 months of the end of the reporting period.

Held-to-maturity investments are initially
recognized at fair value including directly
attributable transaction costs and
subsequently carried at amortized cost using
the effective interest method.

Interest on the investments which s
calculated using the effective interest method
is recognized in the consolidated statements
of profit or loss and other comprehensive
income as part of other income.

As of December 31, 2018 and 2017, the Entity
and Subsidiaries have no held-to-maturity
investments.
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h. Instrumen Keuangan (lanjutan) h.  Financial Instruments (continued)

(iii) Pinjaman yang diberikan dan piutang (iii) Loans and receivables

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset  keuangan  non-derivatif = dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.
Pinjaman yang diberikan dan piutang tersebut
dimasukkan di dalam aset lancar kecuali
untuk vyang jatuh temponya lebih dari
12 bulan setelah akhir periode pelaporan.
Aset keuangan ini diklasifikasikan sebagai aset
tidak lancar.

Pinjaman yang diberikan dan piutang pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar termasuk
biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dan kemudian diukur pada
biaya perolehan  diamortisasi  dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Metode suku bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode
yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan  diamortisasi dari instrumen
keuangan dan metode untuk mengalokasikan
pendapatan bunga atau biaya selama periode
yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku
bunga yang secara tepat mendiskontokan
estimasi penerimaan atau pembayaran kas
masa depan (mencakup seluruh komisi dan
bentuk lain yang dibayarkan dan diterima
oleh para pihak dalam kontrak yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
suku bunga efektif, biaya transaksi dan
premium dan diskonto lainnya) selama
perkiraan umur instrumen keuangan, atau,
jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat
bersih dari aset keuangan pada saat
pengakuan awal.
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Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. They are included in current assets,
except for maturities more than 12 months
after the end of the reporting period. These
are classified as non-current assets.

Loans and receivables are initially recognized
at fair value including directly attributable
transaction costs and subsequently carried at
amortized cost using the effective interest
method.

Effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
instrument and of allocating interest income
or expense over the relevant period. The
effective interest rate is the rate that exactly
discounts estimated future cash receipts or
payments (including all fees and points paid
or received that form an integral part of the
effective interest rate, transaction costs and
other premiums or discounts) through the
expected life of the financial instrument, or
where appropriate, a shorter period to the net
carrying amount on initial recognition.
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(continued)

h. Instrumen Keuangan (lanjutan) h. Financial Instruments (continued)

(iii) Pinjaman vyang diberikan dan piutang

(lanjutan)

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga
efektif untuk instrumen keuangan selain dari
instrumen keuangan FVTPL.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017,
pinjaman yang diberikan dan piutang
meliputi kas dan setara kas, investasi jangka
pendek, piutang usaha dan piutang lain-lain.

(iv) Aset keuangan yang tersedia untuk dijual

Aset keuangan yang tersedia untuk dijual
adalah aset keuangan non-derivatif yang
ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau
yang tidak diklasifikasikan sebagai pinjaman
atau piutang, investasi yang dimiliki hingga
jatuh tempo, dan aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.
Aset keuangan tersebut dimasukkan di dalam
aset tidak lancar kecuali investasinya jatuh
tempo atau manajemen bermaksud untuk
melepasnya dalam waktu 12 bulan dari akhir
periode pelaporan.

Aset keuangan yang tersedia untuk dijual
pada awalnya diakui sebesar nilai wajar,
ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan  secara langsung. Setelah
pengakuan awal, aset keuangan tersebut
diukur  dengan nilai wajar, dimana
keuntungan atau kerugian diakui di ekuitas,
kecuali untuk kerugian akibat penurunan nilai
dan keuntungan atau kerugian akibat
perubahan nilai tukar, sampai aset keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya. Jika suatu
aset keuangan tersedia untuk dijual
mengalami penurunan nilai, maka akumulasi
keuntungan atau kerugian yang sebelumnya
telah diakui di ekuitas, diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.
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(iii) Loans and receivables (continued)

(iv)

Income is recognized on an effective interest
basis for financial instruments other than
those financial instruments at FVTPL.

As of December 31, 2018 and 2017, loans and
receivables consist of cash and cash
equivalents, short-term investments, accounts
receivable and other receivables.

Available-for-sale financial assets

Available-for-sale financial assets are non-
derivative financial assets that are designated
as available-for-sale or that is not classified as
loans  or receivables,  held-to-maturity
investments and financial assets at fair value
through profit or loss. They are included in
non-current assets unless the investment
matures or management intends to dispose of
them within 12 months of the end of the
reporting period.

Available-for-sale financial assets are initially
recognized at fair value, including directly
attributable transaction costs. Subsequently,
the financial assets are carried at fair value,
with gains or losses recognized in equity,
except for impairment losses and foreign
exchange gains or losses, until the financial
assets are derecognized. If the available-for-
sale financial assets are impaired, the
cumulative gain or loss previously recognized
in equity, is recognized in the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2.

h. Instrumen Keuangan (lanjutan) h.  Financial Instruments (continued)

(iv) Aset keuangan yang tersedia untuk dijual
(lanjutan)

Bunga atas sekuritas yang tersedia untuk
dijual yang dihitung dengan metode suku
bunga efektif diakui di dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian sebagai bagian dari
pendapatan lain-lain. Dividen atas instrumen
ekuitas yang tersedia untuk dijual diakui
didalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sebagai
bagian dari pendapatan keuangan pada saat
hak Entitas dan Entitas Anak untuk menerima
pembayaran tersebut ditetapkan.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017,
Entitas dan Entitas Anak tidak memiliki aset
keuangan yang tersedia untuk dijual.

Penghentian Pengakuan Aset Keuangan

Entitas dan Entitas Anak menghentikan pengakuan
aset keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual
atas arus kas yang berasal dari aset keuangan
berakhir, atau Entitas mentransfer aset keuangan
dan secara subtansial mentransfer seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset kepada entitas
lain. Jika Entitas dan Entitas Anak tidak
mentransfer  serta tidak memiliki  secara
substansial atas seluruh risiko dan manfaat
kepemilikan serta masih mengendalikan aset yang
ditransfer, maka Entitas dan Entitas Anak
mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset
yang ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah
yang mungkin harus dibayar. Jika Entitas dan
Entitas Anak memiliki secara substansial seluruh
risiko dan manfaat kepemilikan aset keuangan
yang ditransfer, Entitas dan Entitas Anak masih
mengakui aset keuangan dan juga mengakui
pinjaman yang dijamin sebesar pinjaman yang
diterima.
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(iv) Available-for-sale financial assets (continued)

Interest on available-for-sale  securities
calculated using the effective interest method
is recognized in the consolidated statements
of profit or loss and other comprehensive
income as part of other income. Dividends on
available-for-sale equity instruments are
recognized in the consolidated statements of
profit or loss and other comprehensive
income as part of finance income when the
Entity’s and Subsidiaries’ right to receive the
payments is established.

As of December 31, 2018 and 2017,
the Entity and Subsidiaries have no available-
for-sale financial assets.

Derecognition of Financial Assets

The Entity and  Subsidiaries derecognize a
financial asset only when the contractual right to
the cash flows from the asset expire, or when it
transfers the financial asset and substantially all
the risks and rewards of ownership of the asset to
another entity. If the Entity and Subsidiaries
neither transfer nor retain substantially all the
risks and rewards of ownership and continues to
control the transferred asset, the Entity and
Subsidiaries recognize their retained interest in
the asset and an associated liability for amounts it
may have to pay. If the Entity and Subsidiaries
retain substantially all the risks and rewards of
ownership of a transferred financial asset, the
Entity and Subsidiaries continues to recognize a
collateralized borrowing for the proceeds
received.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Penurunan nilai dari aset keuangan

(i) Aset yang dicatat berdasarkan biaya perolehan

diamortisasi

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, Entitas dan Entitas Anak
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
objektif bahwa aset keuangan atau kelompok
aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan
nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat
bukti yang objektif mengenai penurunan nilai
tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal
aset tersebut (peristiwa yang merugikan), dan
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak
pada estimasi arus kas masa depan atas aset
keuangan atau kelompok aset keuangan yang
dapat diestimasi secara andal.

Kriteria yang Entitas dan Entitas Anak gunakan
untuk menentukan bahwa ada bukti objektif
dari suatu penurunan nilai meliputi:

- Kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau pihak peminjam;

- Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
wanprestasi atau tunggakan pembayaran
pokok atau bunga;

- Pihak pemberi pinjaman, dengan alasan
ekonomi atau hukum sehubungan dengan
kesulitan keuangan vyang dialami pihak
peminjam, memberikan keringanan pada
pihak peminjam vyang tidak mungkin
diberikan jika pihak peminjam tidak
mengalami kesulitan tersebut;

- Terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan lainnya;

- Hilangnya pasar aktif dari aset keuangan
akibat kesulitan keuangan; atau
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

h.

Financial Instruments (continued)

Impairment of financial assets

(i) Assets carried at amortized cost

The Entity and Subsidiaries assess at the
consolidated statement of financial position
date whether there is objective evidence that
a financial asset or group of financial assets is
impaired. A financial asset or a group of
financial assets is impaired and impairment
losses are incurred only if there is objective
evidence of impairment as a result of one or
more events that occurred after the initial
recognition of the asset (a “loss event”) and
that loss event (or events) has an impact on
the estimated future cash flows of the
financial asset or group of financial assets
that can be reliably estimated.

The criteria that the Entity and Subsidiaries
use to determine that there is objective
evidence of an impairment loss include:

- Significant financial difficulty of the issuer
or borrowers;

- A breach of contract, such as a default or
delinquency in interest or principal
payments;

- The lenders, for economic or legal
reasons relating to the borrower’s
financial difficulty, granting to the
borrower a concession that the lender
would not otherwise consider;

- It is becoming probable that the borrower
will enter bankruptcy or other financial
reorganization;

- The disappearance of an active market
for that financial asset because of
financial difficulties; or
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h. Instrumen Keuangan (lanjutan) h.  Financial Instruments (continued)

Aset yang dicatat berdasarkan biaya perolehan
diamortisasi (lanjutan)

- Data yang dapat diobservasi
mengindikasikan adanya penurunan yang
dapat diukur atas estimasi arus kas masa
depan dari kelompok aset keuangan sejak
pengakuan awal aset dimaksud, meskipun
penurunannya belum dapat diidentifikasi
terhadap aset keuangan secara individual
dalam kelompok aset tersebut, termasuk:

e Memburuknya status pembayaran
pihak peminjam dalam kelompok
tersebut; dan

e Kondisi ekonomi nasional atau lokal
yang berkorelasi dengan wanprestasi
atas aset dalam kelompok tersebut.

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi, maka jumlah
kerugian tersebut diukur sebagai selisih nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas
masa depan (tidak termasuk kerugian kredit di
masa depan vyang belum terjadi) vyang
didiskonto menggunakan suku bunga efektif
awal dari aset tersebut. Nilai tercatat aset
tersebut dikurangi, baik secara langsung
maupun menggunakan pos cadangan. Jumlah
kerugian yang terjadi diakui pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian
penurunan nilai berkurang dan pengurangan
tersebut dapat dikaitkan secara objektif pada
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai
diakui (seperti meningkatnya peringkat kredit
debitur), maka kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya diakui harus dipulihkan, baik secara
langsung, atau dengan menyesuaikan pos
cadangan. Pemulihan tersebut tidak boleh
mengakibatkan nilai tercatat aset keuangan
melebihi biaya perolehan diamortisasi sebelum
adanya pengakuan penurunan nilai pada
tanggal pemulihan dilakukan. Jumlah pemulihan
aset keuangan diakui pada laporan laba rugi
dan  penghasilan komprehensif  lain
konsolidasian.
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(i) Assets carried at amortized cost (continued)

- Observable data indicating that there is a
measurable decrease in the estimated
future cash flows from a portfolio of
financial  assets since the initial
recognition of those assets, although the
decrease cannot yet be identified with the
individual financial assets in the portfolio,
including:

e Adverse changes in the payment
status of borrowers in the portfolio;
and

e National or local economic conditions
that correlate with defaults on the
assets in the portfolio.

If there is objective evidence that an
impairment loss has been incurred, the
amount of the loss is measured as the
difference between the asset’s carrying
amount and the present value of estimated
future cash flows (excluding future credit
losses that have not been incurred)
discounted at the financial asset’s original
effective interest rate. The carrying amount of
the asset is reduced either directly or through
the use of an provision account. The amount
of the loss is recognized in the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income.

If, in a subsequent period, the amount of the
impairment loss decreases and the decrease
can be related objectively to an event
occurring  after the impairment was
recognized (such as an improvement in the
debtor’s credit rating), the previously
recognized impairment loss will be reversed
either directly or by adjusting an provision
account. The reversal will not result in the
carrying amount of a financial asset that
exceeds what the amortized cost would have
been had the impairment not been recognized
at the date at which the impairment was
reversed. The reversal amount will be
recognized in the consolidated statements of
profit or loss and other comprehensive
income.
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h. Instrumen Keuangan (lanjutan) h.  Financial Instruments (continued)

(i) Aset yang tersedia untuk dijual (i) Assets classified as available-for-sale

Ketika penurunan nilai wajar atas aset
keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok
tersedia untuk dijual telah diakui secara
langsung dalam pendapatan komprehensif
lainnya dalam ekuitas dan terdapat bukti
objektif bahwa aset tersebut mengalami
penurunan nilai, maka kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui secara langsung dalam
pendapatan komprehensif lainnya dalam
ekuitas harus dikeluarkan dari pendapatan
komprehensif lainnya dalam ekuitas dan diakui
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian meskipun aset
keuangan tersebut belum dihentikan
pengakuannya. Jumlah kerugian kumulatif yang
dikeluarkan dari pendapatan komprehensif
lainnya dalam ekuitas dan diakui pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian merupakan selisih antara biaya
perolehan dengan nilai wajar kini, dikurangi
kerugian penurunan nilai aset keuangan yang
sebelumnya telah diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Kerugian penurunan nilai yang diakui pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasi atas investasi instrumen ekuitas
yang diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas
yang tersedia untuk dijual tidak boleh
dipulihkan melalui laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar
instrumen utang yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual meningkat dan
peningkatan tersebut dapat secara objektif
dihubungkan dengan peristiwa yang terjadi
setelah pengakuan kerugian penurunan nilai
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian, maka kerugian
penurunan nilai tersebut harus dipulihkan
melalui laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.
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When a decline in the fair value of an
available for sale financial asset has been
recognized directly in other comprehensive
income within equity and there is objective
evidence that the assets are impaired, the
cumulative loss that had been recognized in
other comprehensive income within equity
will be reclassified from other comprehensive
income within equity to the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income even though the
financial asset has not been derecognized.
The amount of the cumulative loss that is
reclassified from other comprehensive income
within equity to the consolidated statements
profit or loss and other of comprehensive
income will be the difference between the
acquisition cost and the current fair value, less
any impairment loss on that financial asset
previously recognized in the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income.

The impairment losses recognized in the
consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income for an
investment in an equity instrument classified
as available-for-sale will not be reversed
through the consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income.

If, in a subsequent period, the fair value of a
debt instrument classified as available-for-
sale increases and the increase can be
objectively related to an event occurring after
the impairment loss was recognized in the
consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income, the impairment
loss is reversed through the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

h.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Liabilitas Keuangan

Entitas dan Entitas Anak mengklasifikasikan
liabilitas keuangan dalam kategori sebagai berikut:
(i) liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi dan (ii) liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.
Klasifikasi ini tergantung pada tujuan saat liabilitas
keuangan tersebut diperoleh. Manajemen
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan tersebut
pada saat pengakuan awal. Liabilitas keuangan
tidak diakui ketika kewajiban tersebut berakhir
yaitu ketika kewajiban yang ditetapkan dalam
kontrak  dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluarsa.

(i) Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar

melalui laporan laba rugi adalah liabilitas
keuangan vyang diperoleh untuk tujuan
diperdagangkan. Liabilitas keuangan yang

diklasifikasikan dalam kelompok ini jika dimiliki
terutama untuk tujuan dibeli kembali dalam
jangka pendek.

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar dan kemudian diukur pada
nilai wajarnya, dimana keuntungan atau
kerugiannya diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017,
Entitas dan Entitas Anak tidak memiliki liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

h.

Financial Instruments (continued)

Financial Liabilities

The Entity and Subsidiaries classify their financial
liabilities into the categories of: (i) financial
liabilities at fair value through profit or loss and
(i) financial liabilities carried at amortized cost.
The classification depends on the purpose for
which the financial liabilities were acquired.
Management determines the classification of
their financial liabilities at initial recognition.
Financial liabilities are derecognized when they
are extinguished which is when the obligation
specified in the contract is discharged or is
cancelled or expired.

(i)  Financial liabilities at fair value through profit
or loss

Financial liabilities at fair value through profit
or loss are financial liabilities held for trading.
A financial liability is classified in this category
if incurred principally for the purpose of
repurchasing it in the short-term.

Financial liabilities carried at at fair value
through profit or loss are initially recognized
at fair value and subsequently carried at fair
value, with gains and losses recognized in the
consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income.

As of December 31, 2018 and 2017, the Entity
and Subsidiaries have no financial liabilities at
fair value through profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

h.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

(ii) Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang dicatat pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi, pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar dikurangi
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung. Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan tersebut diukur pada biaya perolehan
yang diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Mereka
dimasukkan di dalam liabilitas jangka pendek,
kecuali untuk yang jatuh temponya lebih dari
12 bulan setelah akhir periode pelaporan.
Liabilitas keuangan ini diklasifikasikan sebagai
liabilitas jangka panjang.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian  ketika liabilitas  keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya melalui
proses amortisasi.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017,
liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi meliputi utang bank,
utang usaha, utang lain-lain, beban masih harus
dibayar, pinjaman bank jangka panjang, utang
obligasi dan jaminan pelanggan.

Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang
memberikan hak residual atas aset Entitas dan
Entitas Anak setelah dikurangi dengan seluruh
kewajibannnya. Instrumen ekuitas dicatat sebesar
hasil penerimaan neto setelah dikurangi biaya
penerbitan langsung.

Investasi dalam instrumen ekuitas yang tidak
memiliki kuotasi harga di pasar aktif dan nilai
wajarnya tidak dapat diukur secara handal, serta
derivatif yang terkait dan diselesaikan melalui
penyerahan instrumen ekuitas yang tidak memiliki
kuotasi harga di pasar aktif tersebut, diukur pada
biaya perolehan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Financial Isntruments (continued)

(ii) Financial liabilities carried at amortized cost

Financial liabilities that are not classified as
financial liabilities carried at fair value
through profit or loss, are initially recognized
at fair value less directly attributable
transaction costs. Subsequently, the financial
liabilities are carried at amortized cost using
the effective interest method. They are
included in short-term liabilities, except for
maturities more than 12 months after the end
of the reporting period. These are classified as
long-term liabilities.

Gains and losses are recognized in the
consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income when the
financial liabilities are derecognized as well as
through the amortization process.

As of December 31, 2018 and 2017, financial
liabilities carried at amortized cost consist of
bank loans, accounts payable, other payables,
accrued expenses, long-term debts, bonds
payable and customer deposits.

Equity Instruments

An equity instrument is any contract that provides
a residual interest in the assets of the Entity and
Subsidiaries after deducting all of its liabilities.
Equity instruments are recorded at the proceeds
received, net of direct issuance costs.

Investments in equity instruments that do not
have quoted price in an acive market and their fair
value cannot be measured reliably, and related
derivatives and settled by delivery of equity
instruments that do not have quoted prices in
actives markets, are measured at cost.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Klasifikasi sebagai Liabilitas atau Ekuitas

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas yang
diterbitkan oleh Entitas dan Entitas Anak
diklasifikasikan sesuai dengan substansi perjanjian
kontraktual dan definisi liabilitas keuangan dan
instrumen ekuitas.

Penghentian Pengakuan Liabilitas Keuangan

Entitas dan Entitas Anak menghentikan pengakuan
liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas
Entitas dan Entitas Anak telah dilepaskan,
dibatalkan atau kadaluarsa.

Estimasi nilai wajar

Entitas dan Entitas Anak menggunakan beberapa
teknik penilaian yang digunakan secara umum
untuk menentukan nilai wajar dari instrumen
keuangan dengan tingkat kompleksitas yang
rendah. Input yang digunakan dalam teknik
penilaian untuk instrumen keuangan di atas adalah
data pasar yang dapat diobservasi.

Saling hapus antar instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disajikan
secara saling hapus dan nilai bersihnya disajikan di
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian jika
terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah
diakui tersebut dan ada niat untuk menyelesaikan
secara neto, atau merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara simultan.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Entitas dan Entitas Anak melakukan transaksi
dengan pihak-pihak berelasi seperti yang
dinyatakan dalam PSAK No. 7 (Revisi 2015)
mengenai “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.

-34-

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

h.

Financial Isntruments (continued)

Classification as Liabilities or Equity

Financial liabilities and equity instruments issued
by the Entity and Subsidiaries according to the
substance of the contractual arrangements
entered into and the definitions of a financial
liability and an equity instrument.

Derecognition of Financial Liabilities

The Entity and Subsidiaries derecognize financial
liabilities when and only when the Entity’s and
Subsidiaries’ obligations are discharged cancelled
or expired.

Fair value estimation

The Entity and Subsidiaries use widely recognized
valuation models for determining fair values of
non-standardized financial instruments of lower
complexity. For these financial instruments, inputs
into models are generally market observable.

Offsetting of financial instruments

Financial assets and liabilities are offset and the
net amount reported in the consolidated
statements of financial position when there is a
legally enforceable right to offset the recognized
amounts and there is an intention to settle on a
net basis, or realize the asset and settle the
liability simultaneously.

Transactions with Related Parties

The Entity and Subsidiaries have transactions with
entities that are regarded as having special
relationship as defined by PSAK No. 7 (Revised
2015) regarding “Related Parties Disclosures”.
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i. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi (lanjutan)

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor:

(a)

(vi) entitas

Orang atau anggota keluarga terdekat

mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika

orang tersebut:

(i) memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas entitas pelapor;

(ii) memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

(iii) personil manajemen kunci entitas pelapor
atau entitas induk entitas pelapor.

Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor

jika memenuhi salah satu hal berikut:

(i) entitas dan entitas pelapor adalah anggota
dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas
anak berikutnya terkait dengan entitas
lain).

(ii) satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama
yang merupakan anggota suatu kelompok
usaha, yang mana entitas lain tersebut
adalah anggotanya).

(iii) kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

(iv) satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga.

(v) entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau entitas
yang terkait dengan entitas pelapor. Jika
entitas pelapor adalah entitas vyang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi dengan
entitas pelapor.

yang dikendalikan atau

dikendalikan bersama oleh orang yang

diidentifikasi dalam huruf (a).

(vii) orang yang diidentifikasi dalam huruf (a)(i)

memiliki pengaruh signifikan atas entitas
atau personil manajemen kunci entitas
(atau entitas induk dari entitas).
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

i.  Transaction with Related Parties (continued)

Related parties represents a person or an entity
who is related to the reporting entity:

(a)

(b)

A person or a close member of the person’s

family is related to a reporting entity if that

person:

(i) has control or joint control over the
reporting entity;

(ii) has significant
reporting entity; or

(iii) is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of a
parent of the reporting entity.

influence over the

An entity is related to a reporting entity if

any of the following conditions applies:

(i) the entity and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary and
fellow subsidiary is related to the others).

(ii) one entity is an associate or joint venture
of the other entity (or an associate or
joint venture of a member of a group of
which the other entity is a member).

(i) both entities are joint ventures of the
same third party.

(iv) one entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an associate
of the third entity.

(v) the entity is a post-employment benefit
plan for the benefit of employees of
either the reporting entity or an entity
related to the reporting entity. If the
reporting entity is itself such a plan, the
sponsoring employers are also related to
the reporting entity.

(vi) the entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a).

(vii)a person identified in (a)(i) has significant
influence over the entity or is a member
of the key management personnel of the
entity (or of a parent of the entity).
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i. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi (lanjutan)

(viii) entitas, atau anggota dari kelompok yang
mana entitas merupakan bagian dari
kelompok tersebut, menyediakan jasa
personil manajemen kunci kepada entitas
pelapor atau kepada entitas induk dari
entitas pelapor.

Seluruh saldo dan transaksi yang signifikan dengan
pihak-pihak berelasi, baik yang dilakukan ataupun
tidak dilakukan dengan persyaratan dan kondisi
normal sebagaimana yang dilakukan dengan pihak
ketiga, diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan konsolidasian.

j.  Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih
rendah antara harga perolehan atau nilai realisasi
neto (the lower of cost or net realizable value).
Biaya perolehan ditentukan dengan metode rata-
rata tertimbang (weighted-average method).

Nilai realisasi neto merupakan estimasi harga jual
dalam kegiatan usaha normal dikurangi estimasi
biaya penyelesaian dan estimasi biaya vyang
diperlukan untuk membuat penjualan.

Cadangan atas persediaan usang atau penurunan
nilai persediaan ditetapkan berdasarkan
penelaahan berkala terhadap kondisi fisik dan
tingkat perputaran persediaan.

k. Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka dibebankan pada laba rugi
tahun berjalan sesuai masa manfaat masing-masing
biaya dengan menggunakan metode garis lurus
(straight-line method).

I.  Properti Investasi

Properti investasi adalah properti (tanah atau
bangunan atau bagian dari suatu bangunan atau
kedua-duanya) untuk menghasilkan rental atau
untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya, dan tidak
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang
atau jasa untuk tujuan administratif atau dijual
dalam kegiatan usaha sehari-hari. Properti investasi
diukur sebesar nilai perolehan.
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Transaction with Related Parties (continued)

(viii) the entity, or any member of a group of
which it is a part, provided key
management personnel services to the
reporting entity or to the parent of the
reporting entity.

All significant accounts and transactions with
related parties, whether it is done or not done
with the terms and conditions as those with third
parties, are disclosed in the notes to the
consolidated financial statements.

Inventories

Inventories are stated at the lower of cost or net
realizable value. Cost is determined using the
weighted-average method.

Net realizable value represents the estimated
selling price in the ordinary course of business less
the estimated cost of completion and the
estimated costs necessary to make the sale.

Provision for inventory losses, obsolescence or
decline on stock value are determined based on
review of the phisical condition and inventory
turnover.

Prepaid Expenses
Prepaid expenses are amortized and over their to

beneficial periods by using the straight-line
method.

Investment Properties

Investment property is property (land or buildings
or part of a building or both) to earn rentals or
for capital appreciation or both, and not used in
the production or supply of goods or services for
administrative purposes or sold in the ordinary
course of business day. Investment property is
measured at cost.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(continued)

I.  Properti Investasi (lanjutan) .

Properti investasi pada awalnya diukur sebesar
biaya perolehan. Setelah pengakuan awal, Entitas
memilih model biaya sebagai kebijakan akuntansi
pengukuran properti investasinya.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode
garis lurus (straight-line method) selama 20 tahun,
kecuali hak atas tanah dinyatakan sebesar biaya
perolehan dan tidak diamortisasi.

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada
saat dilepaskan secara permanen atau tidak
digunakan secara permanen dan tidak memiliki
manfaat ekonomis masa depan yang diperkirakan
dari pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari transaksi penghentian atau pelepasan
properti investasi diakui dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
kecuali transaksi jual dan sewa-balik.

m. Aset Tetap m.

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan
setelah  dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi kerugian penurunan nilai, jika ada.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode

Investment Properties (continued)

Investment property is initially recognized at
acquisition cost. The Entity has chosen the cost
model as the accounting policy for its investment
property measurement.

Depreciation is computed using the straight-line
method for 20 years, except land rights are stated
at cost and are not amortized.

Investment properties are derecognized upon
disposal permanently or not used permanently
and no future economic benefits are expected
from its disposal. Gains or losses arising from the
retirement or disposal of investment property are
recognized in the consolidated statements of
profit or loss and other comprehensive income,
except for the sale and lease-back.

Fixed Assets

Fixed assets are stated at cost less accumulated
depreciation and accumulated impairment losses,

if any.

Depreciation is computed using the straight-line

garis lurus (straight-line method), berdasarkan method, over the estimated useful lives of the
taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai fixed assets as follows:

berikut:

Tahun/ Years

Bangunan dan prasarana 20 Buildings and infrastructure
Mesin dan peralatan 16 Machinery and equipment
Kendaraan 4-8 Vehicles
Inventaris kantor 4-8 Office furniture

Hak atas tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan
dan tidak disusutkan. Biaya khusus sehubungan
dengan perolehan atau perpanjangan hak atas
tanah ditangguhkan dan diamortisasi sepanjang
periode hak atas tanah atau taksiran masa manfaat
ekonomis, mana yang lebih pendek.
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Land rights are stated at cost and not
depreciated. Expenses in relation with the
acquisition or extension of land rights are
deferred and amortized over the rights to the land
or the estimated useful life, whichever is shorter.
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(continued)
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

m.

Aset Tetap (lanjutan)

Biaya konstruksi aset dikapitalisasi sebagai aset
dalam penyelesaian. Biaya bunga dan biaya
pinjaman lain, seperti biaya provisi pinjaman yang
digunakan untuk mendanai proses pembangunan
aset tertentu, dikapitalisasi sampai dengan saat
proses pembangunan tersebut selesai. Biaya-biaya
ini direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat
proses konstruksi atau pemasangan selesai.
Penyusutan aset dimulai pada saat aset tersebut
berada pada lokasi dan kondisi yang diinginkan agar
aset siap digunakan sesuai dengan keinginan dan
maksud manajemen.

Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan
pada saat terjadinya; pemugaran dan penambahan
dalam jumlah signifikan dikapitalisasi.

Keuntungan dan kerugian vyang timbul dari
penjualan atau penghentian tanah, bangunan dan
prasarana serta mesin dan peralatan ditentukan
sebesar perbedaan antara jumlah neto hasil
pelepasan dan jumlah tercatat dari aset tetap
tersebut dan dicatat dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, Entitas dan Entitas Anak menelaah
nilai tercatat aset non-keuangan untuk menentukan
apakah terdapat indikasi bahwa aset tersebut telah
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali dari
aset diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian
penurunan nilai (jika ada). Bila tidak memungkinkan
untuk mengestimasi nilai yang dapat diperoleh
kembali atas suatu aset individu, Entitas dan Entitas
Anak mengestimasi nilai yang dapat diperoleh
kembali dari unit penghasil kas atas aset.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

m.

Fixed Assets (continued)

The cost of the construction of assets s
capitalized as construction in progress. Interest
and other borrowing cost, such as fees on loans
used in financing the construction of a qualifying
assets, are capitalized up to the date when
construction is completed. These costs are
reclassified into fixed assets account when the
construction or installation is complete.
Depreciation of an asset begins when it is
available for use, when it is in the location and
condition necessary for it to be capable of
operating in the manner intended by
management.

The cost of maintenance and repairs are charged
to operations as incurred, and additions in
significant amount are capitalized.

The gain or loss arising on sale or retirement of
land, buildings and improvements and machines
and equipment is determined as the difference
between the sales proceeds and carrying amount
of the assets and is recognized in the
consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income.

Impairment of Non-Financial Assets

At the consolidated statement of financial
position dates, the Entity and Subsidiaries review
the carrying amount of non-financial assets to
determine whether there is any indication that
those assets have suffered an impairment loss. If
any such indication exists, the recoverable
amount of the asset is estimated in order to
determine the extent of the impairment loss (if
any). Where it is not possible to estimate the
recoverable amount of an individual asset, the
Entity and Subsidiaries estimate the recoverable
amount of the cash generating unit to which the
asset belongs.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

n. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan (lanjutan) n. Impairment of Non-Financial Assets (continued)

Perkiraan jumlah yang dapat diperoleh kembali
adalah nilai tertinggi antara harga jual neto atau
nilai pakai. Jika jumlah yang dapat diperoleh
kembali dari aset nonkeuangan (unit penghasil kas)
kurang dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset (unit
penghasil kas) dikurangi menjadi sebesar nilai yang
dapat diperoleh kembali dan rugi penurunan nilai
diakui langsung ke laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Liabilitas Diestimasi atas Imbalan Kerja

Entitas dan Entitas Anak mengakui liabilitas atas
imbalan kerja karyawan yang tidak didanai sesuai
dengan Undang-undang Ketenagakerjaan
No. 13/2003, tanggal 25 Maret 2003
(UU No. 13/2003).

Biaya cadangan imbalan kerja karyawan menurut
UU No. 13/2003 ditentukan berdasarkan penilaian
aktuaria menggunakan metode Projected Unit
Credit.

Entitas dan Entitas Anak mengakui seluruh
keuntungan atau kerugian aktuarial melalui
penghasilan komprehensif lain. Keuntungan dan
kerugian aktuaria pada periode di mana
keuntungan dan kerugian aktuaria terjadi, diakui
sebagai penghasilan komprehensif lain dan
disajikan dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Biaya jasa lalu diakui secara langsung laporan laba
rugi dan  penghasilan  komprehensif lain
konsolidasian,  kecuali  perubahan terhadap
program pensiun tersebut mengharuskan karyawan
tersebut tetap bekerja selama periode waktu
tertentu untuk mendapatkan hak tersebut (period
vesting). Dalam hal ini, biaya jasa lalu diamortisasi
secara garis lurus sepanjang periode vesting. Biaya
jasa kini diakui sebagai beban periode berjalan.
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Estimated recoverable amount is the higher of fair
value less costs to sell value in use. If the
recoverable amount of a non-financial asset (cash
generating unit) is less than its carrying amount,
the carrying amount of the asset (cash generating
unit) is reduced to its recoverable amount and an
impairment loss is recognized immediately in the
consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income.

Estimated Liabilities for Emloyee Benefits

The Entity and Subsidiary recognize an unfunded
employee benefit liability in accordance with
Labor Law No. 13/2003, dated March 25, 2003
(UU No. 13/2003).

The cost of providing employee benefits under the
Labor Law No. 13/2003 is determined using the
Projected Unit Credit actuarial valuation method.

The Entity and Subsidiary recognize all actuarial
gains or losses through other comprehensive
income. Actuarial gains or losses in the period
where is that actuarial gains or losses happen, are
recognized as other comprehensive income and
presented in the consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income.

Past-service costs are recognized immediately in
the consolidated statements of profit or loss and
other comprehensive income, unless the changes
to the pension plan are conditional on the
employees remaining in service for a specified
period of time (the vesting period). In this case,
the past-service costs are amortised on a straight-
line basis over the vesting period. The current
service cost is recorded as an expense in the
prevailing period.
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(continued)
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

0. Liabilitas Diestimasi atas Imbalan kerja (lanjutan)

Entitas dan Entitas Anak mengakui keuntungan
atau kerugian atas kurtailmen atau penyelesaian
suatu program imbalan pasti ketika kurtailmen atau
penyelesaian tersebut terjadi. Keuntungan atau
kerugian atas kurtailmen atau penyelesaian terdiri
dari perubahan yang terjadi dalam nilai kini
liabilitas imbalan pasti dan biaya jasa lalu yang
belum diakui sebelumnya.

p. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Penjualan lokal diakui pada saat penyerahan barang
kepada pelanggan sedangkan penjualan ekspor
diakui pada saat barang dikapalkan (F.0.B Shipping
Point). Beban diakui pada saat terjadinya, dengan
menggunakan dasar akrual (accrual basis).

Pendapatan terdiri dari nilai wajar imbalan yang
diterima atau akan diterima dari penjualan barang
dan jasa dalam kegiatan usaha normal Entitas dan
Entitas Anak. Pendapatan disajikan neto setelah
dikurangi pajak pertambahan nilai, retur, potongan
harga dan diskon dan setelah mengeliminasi
penjualan dalam Entitas dan Entitas Anak.

g. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam
Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada saat
transaksi dilakukan. Pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian, aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing disesuaikan untuk
mencerminkan kurs yang berlaku pada tanggal
tersebut yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia.
Laba atau rugi kurs yang timbul dikreditkan atau
dibebankan pada operasi tahun berjalan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Estimated _Liabilities _for Employee Benefits
(continued)

The Entity and Subsidiary recognize gains or losses
on the curtailment or settlement of a defined
benefit plan when the curtailment or settlement
occurs. The gain or loss on a curtailment or
settlement comprise change in the present value
of the defined obligation and any related actuarial
gains and losses and past-service cost that had
not previously been recognized.

Revenue and Expense Recognition

Domestic sales are recognized when the goods are
delivered to the customer, while export sales are
recognized when the goods are shipped (F.O.B
Shipping Point). Expenses are recognized when
incurred (accrual basis).

Revenue comprises the fair value of the
consideration received or receivable for the sale of
goods and services in the ordinary course of the
Enity’s and  Subsidiaries’activities. Revenue is
shown net of value-added tax, returns, rebates
and discounts and after eliminating sales within
the Entity and Subsidiaries.

Foreign Currency Transactions and Balances

Transactions involving foreign currencies are
recorded in Rupiah at the exchange rates
prevailing at the time the transactions are made.
At consolidated statements of financial position
date, monetary assets and liabilities denominated
in foreign currencies are adjusted to reflect the
prevailing rates of exchange and any resulting
gains or losses are credited or charged to current
operations.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(continued)
g. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing q. Foreign Currency Transactions and Balances
(lanjutan) (continued)
Kurs tengah Bank Indonesia adalah sebagai berikut: The exchange rates of Bank Indonesia are as
follows:
2018 2017
EUR, Euro Eropa 16.560 16.174 EUR, European Euro
USS, Dolar Amerika Serikat 14.481 13.548 USS, United States Dollar
SGD, Dolar Singapura 10.603 10.134 SGD, Singapore Dollar
CNY, China Yuan 2.110 2.073 CNY, China Yuan
HKD, Dolar Hongkong 1.849 1.733 HKD, Hongkong Dollar
JPY, Yen Jepang 131 129 JPY, Japanese Yen
Akun-akun dari Siantar International Holding, Co., The accounts of Siantar International Holding Co.,
Ltd. dan Entitas Anak (Entitas Anak berkedudukan Ltd. and Subsidiaries (a Subsidiary based on
di Hongkong dan Cina), yang dilaporkan dalam Hongkong and China), which are reported in
mata uang asing, dijabarkan ke dalam mata uang foreign currencies, are translated into Rupiah
Rupiah dengan menggunakan prosedur sebagai amounts using the following procedures:
berikut:
e Aset dan liabilitas  dijabarkan  dengan e Assets and liabilities are translated using
menggunakan kurs pada tanggal pelaporan. exchange rate prevailing at the reporting date.
e Penghasilan dan beban dijabarkan dengan e Revenue and expenses are translated at the
menggunakan kurs rata-rata periode berjalan. average rates of exchange for the period.
e Akun ekuitas dijabarkan dengan menggunakan e Fquity accounts are translated at historical
kurs historis; dan rates; and
e Selisih kurs yang terjadi disajikan pada akun e Any resulting foreign exchange difference is
“Selisih  kurs karena penjabaran laporan presented as “Exchange differences due to
keuangan” pada penghasilan komprehensif translation of financial statements” under
lainnya di ekuitas. other comprehensive income in the equity.
r. Taksiran Pajak Penghasilan r.  Provision for Income Tax
Entitas dan Entitas Anak menerapkan PSAK The Entity and Subsidiaries adopted PSAK No. 46
No. 46 (Revisi 2015), mengenai “Pajak (Revised 2015) regarding “Income Taxes”, which
Penghasilan”, yang mengharuskan Entitas dan requires the Entity and Subsidiaries to account for
Entitas Anak untuk memperhitungkan konsekuensi the current and future tax consequences of the
pajak kini dan pajak masa depan atas pemulihan di future recovery (settlement) of the carrying
masa depan (penyelesaian) dari jumlah tercatat amount of assets (liabilities) that are recognized in
aset (liabilitas) yang diakui dalam laporan posisi the consolidated statement of financial position;
keuangan konsolidasian, dan transaksi-transaksi and transactions and other events of the current
serta peristiwa lain yang terjadi dalam tahun year that are recognized in the consolidated
berjalan yang diakui dalam laporan keuangan financial statements.

konsolidasian.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

Taksiran Pajak Penghasilan (lanjutan)

Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan taksiran
penghasilan kena pajak tahun berjalan. Aset dan
liabilitas pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara aset dan liabilitas untuk tujuan
komersial dan untuk tujuan perpajakan setiap
tanggal pelaporan. Manfaat pajak di masa
mendatang, seperti nilai terbawa atas saldo rugi
fiskal yang belum digunakan, jika ada, juga diakui
sejauh realisasi atas manfaat pajak tersebut
dimungkinkan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur pada tarif
pajak yang diharapkan akan digunakan pada tahun
ketika aset direalisasi atau ketika liabilitas dilunasi
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan perpajakan)
yang berlaku atau secara substansial telah
diberlakukan pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Perubahan nilai tercatat aset dan liabilitas pajak
tangguhan yang disebabkan oleh perubahan tarif
pajak dibebankan pada tahun berjalan, kecuali
untuk transaksi-transaksi yang sebelumnya telah
langsung dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas.

Perubahan terhadap liabilitas perpajakan diakui
pada saat penetapan pajak diterima atau jika
Entitas dan Entitas Anak mengajukan keberatan,
pada saat keputusan atas keberatan telah
ditetapkan.

Aset pengampunan pajak diakui sebesar biaya
perolehan, sedangkan liabilitas pengampunan pajak
diakui sebesar kewajiban kontraktual untuk
menyerahkan kas atau setara kas untuk
menyelesaikan kewajiban yang berkaitan langsung
dengan perolehan aset pengampunan pajak. Entitas
mengakui selisih antara aset pengampunan pajak
dan liabilitas pengampunan pajak sebagai bagian
dari tambahan modal disetor di ekuitas.

Uang tebusan diakui dalam laba rugi pada saat
periode disampaikannya Surat Pernyataan kepada
Kantor Pelayanan Pajak dan tidak disajikan dalam
akun “tambahan modal disetor” dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

r.  Provision for Income Tax (continued)

Current tax expense is determined based on the
estimated taxable income for the current year.
Deferred tax assets and liabilities are recognized
for temporary differences between commercial
and tax bases of assets and liabilities at each
reporting date. Future tax benefit, such as the
carry-forward of unused tax losses, if any, is also
recognized to the extent that realization of such
tax benefit is probable.

Deferred tax assets and liabilities are measured at
the tax rates that are expected to apply to the
year when the assets are realized or the liabilities
are settled, based on the applicable tax rates (and
tax laws) that have been enacted or substantively
enacted at the consolidated statements financial
position date.

Changes in the carrying amount of deferred tax
assets and liabilities due to a change in tax rates is
charged to current year operations,except to the
extent that it relates to items previously charged
or credited to equity.

Changes the tax liabilities are recognized when
the tax assessment is received or, if the Entity and
Subsidiaries appealed against when the result of
objection has been set.

Tax amnesty assets are recognized at cost, while
the tax amnesty liabilities are recognized at the
contractual liabilities to deliver cash or cash
equivalents to settle the obligations directly
related to the acquisition of tax amnesty assets.
The Entity and Subsidiaries shall recognize the
difference between tax amnesty assets and
liabilities as part of additional paid in capital in
equity.

A redemption money is recognized in profit or loss
during the period statement letter is delivered to
the Tax Service Office and is not presented as
“additional paid-in capital” in the consolidated
financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

r. Taksiran Pajak Penghasilan (lanjutan) r.  Provision for Income Tax (continued)

Aset dan liabilitas pengampunan pajak disajikan
secara terpisah dari aset dan liabilitas lainnya dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Entitas tidak melakukan saling hapus antara aset
dan liabilitas pengampunan pajak.

Informasi Segmen

PSAK No. 5 (Revisi 2015), mengenai “Segmen
Operasi” mengharuskan segmen operasi
diidentifikasi ~ berdasarkan  laporan internal
mengenai komponen dari Entitas dan Entitas Anak
yang secara regular di-review oleh “pengambil
keputusan operasional” dalam rangka
mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja
segmen operasi. Kebalikan dengan standar
sebelumnya yang mengharuskan Entitas dan Entitas
Anak mengidentifikasi dua segmen (bisnis dan
geografis), menggunakan pendekatan risiko dan
pengembalian.

PSAK revisi ini mengatur pengungkapan vyang
memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk
mengevaluasi sifat dan dampak keuangan dari
aktivitas bisnis yang mana entitas terlibat dan
lingkungan ekonomi dimana entitas beroperasi.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari

Entitas atau Entitas Anak:

- Yang melibatkan dalam aktivitas bisnis yang
mana memperoleh pendapatan dan
menimbulkan beban (termasuk pendapatan dan
beban terkait dengan transaksi dengan
komponen lain entitas yang sama);

- Hasil operasinya dikaji ulang secara regular oleh
pengambil keputusan tentang sumber daya yang
dialokasikan pada segmen tersebut dan
kinerjanya; dan

- Tersedia informasi keuangan vyang dapat
dipisahkan.

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas
segmen  termasuk item-item yang dapat
diatribusikan langsung kepada suatu segmen serta
hal-hal yang dapat dialokasikan dengan dasar yang
sesuai kepada segmen tersebut.
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Tax amnesty assets and liabilities are presented
separately from other assets and liabilities in the
consolidated statement of financial position.

The Entity must not offset between tax amnesty
assets and liabilities.

Segment Information

PSAK No. 5 (Revised 2015), regarding “Operating
Segments” requires operating segments to be
identified on the basis of internal reports about
components of the Entity and Subsidiaries that are
regularly reviewed by the chief operating decision
maker in order to allocate resources to the
segments and to assess their performances. In
contrast, the predecessor standard required the
Entity and Subsidiaries to identify two sets of
segments (business and geographical), using a
risks and returns approach.

The revised PSAK requires disclosures that will
enable users of financial statements to evaluate
the nature and financial effects of the business
activities in which the entity engages and the
economic environments in which it operates.

Operating segment is a component of the Entity

and Subsidiaries:

- Involving in business activities which earn
revenue and incurred expenses (including
revenues and expenses related to transactions
with other components of the same entity);

- The results of operations are reviewed regularly
by decisions makers about the resources
allocated to the segment and assesses its
performance; and

- For which discrete financial information is
available.

Revenues, expenses, results, assets and liabilities
include items directly attributable to a segment as
well as those that can be allocated on a
reasonable basis to that segment.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

t. Laba per Saham

Laba per saham dihitung dengan membagi laba rugi
yang dapat diatribusikan kepada pemegang saham
biasa Entitas dengan jumlah rata-rata tertimbang
saham biasa yang beredar dalam satu tahun.

ESTIMASI, ASUMSI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
PENTING

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang
mewajibkan manajemen Entitas dan Entitas Anak untuk
membuat estimasi dan asumsi serta terus melakukan
evaluasi berdasarkan pengalaman historis dan faktor
lainnya, termasuk ekspektasi mempengaruhi jumlah-
jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan
sehubungan dengan adanya ketidakpastian yang
melekat dalam membuat estimasi, hasil sebenarnya
yang dilaporkan di masa mendatang dapat berbeda
dengan jumlah estimasi yang dibuat.

Estimasi, asumsi dan pertimbangan yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap jumlah tercatat aset dan
liabilitas adalah sebagai berikut:

a. Cadangan Penurunan Nilai Piutang

Entitas dan Entitas Anak mengevaluasi akun
tertentu jika terdapat informasi bahwa pelanggan
yang bersangkutan tidak dapat memenuhi liabilitas
keuangannya. Dalam hal tersebut, Entitas dan
Entitas Anak mempertimbangkan, berdasarkan
fakta dan situasi yang tersedia, termasuk namun
tidak terbatas pada, jangka waktu hubungan
dengan pelanggan dan status kredit dari pelanggan
dan faktor pasar yang telah diketahui, untuk
mencatat provisi spesifik atas jumlah piutang guna
mengurangi jumlah piutang pada jumlah yang
diharapkan dapat diterima. Provisi spesifik ini
dievaluasi kembali dan disesuaikan jika tambahan
informasi yang diterima mempengaruhi jumlah
cadangan untuk penurunan nilai.

Nilai cadangan penurunan nilai piutang masing-
masing sebesar 11.808.707.184 dan
Rp 8.788.133.175 pada tahun 2018 dan 2017.

-44 -

2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

t. Earning per Share

Basic earnings per share is computed by dividing
profit or loss attributable to Entity’s ordinary
stockholders by the weighted average number of
shares outstanding during the year.

CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES, ASSUMPTIONS
AND JUDGMENTS

The consolidated financial statements have been
prepared in accordance with the Indonesian Financial
Accounting Standards which requires management of
the Entity and Subsidiaries to make estimations,
assumptions and continue to evaluate based on
historical experience and other factors, including
expectations of future events that are believed to be
reasonable, that affect amounts reported therein in
connection with due to inherent uncertainty in making
estimates, actual results reported in future periods
may differ from those estimates.

The estimates, assumptions and judgments that have
a significant effect on the carrying amounts of assets
and liabilities are as follows:

a. Provision for Impairment of Receivables

The Entity and Subsidiaries evaluate specific
accounts where they have information that
certain customers are unable to meet their
financial obligations. In these cases, the Entity
and Subsidiaries use judgment, based on the best
available facts and circumstances, including but
not limited to, the length of its relationship with
the customer and the customer’s current credit
status and known market factors, to record
specific provisions against amounts due to reduce
its receivable amounts that expects to collect.
These specific provisions are re-evaluated and
adjusted as additional information received
affects the amounts of provision for impairment.

Provison for impairment of receivables amounting
to Rp 11,808,707,184 and Rp 8,788,133,175, in
2018 and 2017, respectively.
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b.

Cadangan Penurunan Nilai Persediaan

Entitas dan Entitas Anak membuat cadangan
penurunan nilai persediaan berdasarkan pada masa
mendatang. Walaupun asumsi yang digunakan
dalam mengestimasi cadangan penurunan nilai
persediaan telah sesuai dengan nilai wajar, namun
perubahan signifkan atas asumsi ini akan
berdampak material terhadap cadangan penurunan
nilai persediaan, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi hasil usaha Entitas.

Nilai cadangan penurunan nilai persediaan masing-
masing sebesar Rp 6.101.469.155 dan
Rp 2.709.606.207 pada tahun 2018 dan 2017.

Taksiran Masa Manfaat Ekonomis Aset Tetap dan
Properti Investasi

Masa manfaat setiap aset tetap dan properti
investasi Entitas dan Entitas Anak ditentukan
berdasarkan kegunaan yang diharapkan dari aset
tersebut. Estimasi ini ditentukan berdasarkan
evaluasi teknis internal dan pengalaman atas aset
sejenis.

Masa manfaat setiap aset di-review secara periodik
dan disesuaikan apabila prakiraan berbeda dengan
estimasi sebelumnya karena keausan, keusangan
teknis dan komersial, hukum atau keterbatasan
lainnya atas pemakaian aset. Namun terdapat
kemungkinan bahwa hasil operasi dimasa
mendatang dapat dipengaruhi secara signifikan
oleh perubahan atas jumlah serta periode
pencatatan biaya vyang diakibatkan karena
perubahan faktor yang disebutkan di atas.

Perubahan masa manfaat aset tetap dan properti
investasi dapat mempengaruhi jumlah biaya
penyusutan yang diakui dan penurunan nilai
tercatat aset tersebut.
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3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES, ASSUMPTIONS

AND JUDGMENTS (continued)

b.

Provision for Declining in Value of Inventories

The Entity and Subsidiaries provide provision for
decline in value of inventories based on estimated
future usage of such inventories. While it is
believed that the assumption used inte estimation
of the provision for decline in value of inventories
are appropriate and reasonable,  significant
changes in these assumption may materially
affect the assessment of the provision for decline
in value of inventories, which ultimately will
impact the result of the Entity’s and Subsidiaries’
operations.

Provision for declining in value of inventories
amounting to Rp 6,101,469,155 and
Rp 2,709,606,207 in 2018 and 2017, respectively.

Estimated Useful Lives of fixed assets and
Investment Properties

The useful life of each item of the Entity’s and
Subsidiaries’  fixed assets and investment
properties are estimated based on the period over
which the asset is expected to be available for
use. Such estimation is based on internal technical
evaluation and experience with similar assets.

The estimated useful life of each asset is reviewed
periodically and updated if expectations differ
from previous estimates due to physical wear and
tear, technical or commercial obsolescence and
legal or other limits on the use of the asset. It is
possible, however, that future results of
operations could be materially affected by
changes in the amounts and timing of recorded
expenses brought about by changes in the factors
mentioned above.

A change in the estimated useful life of any item
of fixed assets and investment properties would
affect the recorded depreciation expense and
decrease in the carrying values of these assets.
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d.

Penurunan Nilai Aset kecuali

Goodwill

Non-Keuangan,

Pada setiap akhir periode pelaporan, Entitas dan
Entitas Anak menelaah nilai tercatat aset non-
keuangan untuk menentukan apakah terdapat
indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut,
nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset

diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian
penurunan  nilai  (jika ada). Bila  tidak
memungkinkan untuk mengestimasi nilai yang

dapat diperoleh kembali atas suatu aset individu,
Entitas dan Entitas Anak mengestimasi nilai yang
dapat diperoleh kembali dari unit penghasil kas
atas aset.

Perkiraan jumlah yang dapat diperoleh kembali
adalah nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual dan nilai pakai. Dalam menilai
nilai pakai, estimasi arus kas masa depan
didiskontokan ke nilai kini menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak yang menggambarkan
penilaian pasar kini dari nilai waktu uang dan risiko
spesifik atas aset yang mana estimasi arus kas masa
depan belum disesuaikan.

Jika jumlah yang dapat diperoleh kembali dari aset
non-keuangan (unit penghasil kas) kurang dari nilai
tercatatnya, nilai tercatat aset (unit penghasil kas)
dikurangi menjadi sebesar nilai yang dapat
diperoleh kembali dan rugi penurunan nilai diakui
langsung ke laba rugi.

Pajak Penghasilan

Entitas dan Entitas Anak beroperasi di bawah
peraturan perpajakan di Indonesia. Pertimbangan
yang signifikan diperlukan untuk menentukan
provisi pajak penghasilan dan pajak pertambahan
nilai. Apabila keputusan final atas pajak tersebut
berbeda dari jumlah yang pada awalnya dicatat,
perbedaan tersebut akan dicatat di laporan laba
rugi dan penghasilan  komprehensif lain
konsolidasian pada periode dimana hasil tersebut
dikeluarkan.
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3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES, ASSUMPTIONS
AND JUDGMENTS (continued)

d.

Impairment of Non-Financial
Goodwiill

Assets, except

At the end of each reporting period, the Entity
and Subsidiaries review the carrying amount of
non-financial assets to determine whether there is
any indication that those assets have suffered an
impairment loss. If any such indication exists, the
recoverable amount of the asset is estimated in
order to determine the extent of the impairment
loss (if any). Where it is not possible to estimate
the recoverable amount of an individual asset, the
Entity and Subsidiaries estimate the recoverable
amount of the cash generating unit to which the
asset belongs.

Estimated recoverable amount is the higher of
fair value less cost to sell and value in use. In
assessing value in use, the estimated future cash
flows are discounted to their present value using
a pre-tax discount rate that reflects current
market assessments of the time value of money
and the risks specific to the asset for which the
estimates of future cash flows have not been
adjusted.

If the recoverable amount of the non-financial
asset (cash generating unit) is less than its
carrying amount, the carrying amount of the
asset (cash generating unit) is reduced to its
recoverable amount and an impairment loss is
recognized immediately against earnings.

Income Tax

The Entity and Subsidiaries operate under the tax
regulations in Indonesia. Significant judgement is
required in determining the provision for income
taxes and value added taxes. Where the final tax
outcome of these matters is different from the
amounts that were initially recorded, such
differences will recorded at the consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income in the period in which such
determination is made.
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f.

Imbalan Kerja

Nilai kini liabilitas imbalan kerja tergantung pada
sejumlah  faktor yang ditentukan dengan
menggunakan asumsi aktuaria. Asumsi yang
digunakan dalam menentukan biaya bersih untuk
pensiun termasuk tingkat pengembalian jangka
panjang yang diharapkan atas aset program dan
tingkat diskonto yang relevan. Setiap perubahan
dalam asumsi ini akan berdampak pada nilai
tercatat liabilitas imbalan kerja.

Asumsi tingkat pengembalian yang diharapkan atas
aset program ditentukan secara seragam, dengan
mempertimbangkan pengembalian historis jangka
panjang, alokasi aset dan perkiraan masa depan
atas pengembalian investasi jangka panjang.

Asumsi penting lainnya untuk liabilitas imbalan
kerja sebagian didasarkan pada kondisi pasar saat
ini.

Pengukuran Nilai Wajar

Sejumlah aset dan kewajiban yang termasuk ke
dalam laporan keuangan konsolidasian Entitas dan
Entitas Anak memerlukan pengukuran, dan/atau
pengungkapan atas nilai wajar.

Pengukuran nilai wajar aset dan kewajiban
keuangan dan non-keuangan Entitas dan Entitas
Anak memanfaatkan pasar input dan data yang
dapat diobservasi sedapat mungkin.

Input yang digunakan dalam menentukan
pengukuran nilai wajar dikategorikan ke dalam
level yang berbeda berdasarkan pada bagaimana
input dapat diobservasi yang digunakan dalam
teknik penilaian yang digunakan (hirarki nilai
wajar):

- Level 1: Harga kuotasi di pasar aktif untuk item
yang serupa (tidak disesuaikan).

- Level 2: Teknik penilaian untuk input yang dapat
diamati langsung atau tidak langsung selain input
level 1.

- Level 3: Teknik penilaian untuk input yang tidak
dapat diobservasi (yaitu tidak berasal dari data
pasar) .
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3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES, ASSUMPTIONS

AND JUDGMENTS (continued)

f

Employee Benefits

The present value of the employee benefits
obligation depends on a number of factors that
are determined on an actuarial basis using a
number of assumptions. The assumptions used in
determining the net cost for pensions include the
expected long-term rate of return on the relevant
plan assets and the discount rate. Any changes in
these assumptions will impact the carrying
amount of employee benefits obligation.

The expected return on plan assets assumption is
determined on a uniform basis, taking into
consideration long-term historical returns, asset
allocation and future estimates of long-term
investment returns.

Other key assumptions for employee benefits
obligation are based in part on current market
conditions.

Fair Value Measurement

A number of assets and liabilities included in the
Entity’s and Subsidiaries’ consolidated financial
statements require measurement at, and/or
disclosure of fair value.

The fair value measurement of the Entity’s and
Subsidiaries’ financial and non-financial assets
and liabilities utilize market observable inputs and
data as far as possible.

Inputs used in determining  fair value
measurements are categorized into different
levels based on how observable the inputs used in
the valuation technique utilized are (the fair value
hierarchy):

- Level 1: Quoted prices in active markets for
identical items (unadjusted) .

- Level 2: Valuation techniques for observable
direct or indirect inputs other than level 1
inputs.

- Level 3: Valuation techniques for unobservable
inputs (i.e. not derived from market data) .
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